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ABSTRAK

RESTIKA JULITA, NIM 1711320019, 2021. KARAKTER DISIPLIN PADA
REMAJA YATIM DI PANTI ASUHAN AR-RAUDAH BENGKULU
SELATAN.

Ada dua persoalan yang dikaji dalam skripsi ini, yaitu: (1) bagaimana
karakter disiplin remaja yatim di Panti Asuhan Ar-Raudah Bengkulu Selatan, (2)
Faktor apa saja yang mempengaruhi karakter disiplin remaja yatim di Panti
Asuhan Ar-Raudah Bengkulu Selatan. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk
untuk menjelaskan karakter disiplin remaja yatim dan menjelaskan faktor yang
mempengaruhi karakter disiplin remaja yatim di Panti Asuhan Ar-Raudah
Bengkulu Selatan. Untuk mengungkapkan persoalan tersebut secara mendalam
dan menyeluruh, peneliti menggunakan pendekatan fenomenologi. Metode
kualitatif yang bermanfaat memberikan informasi, fakta dan data mengenai
karakter disiplin remaja yatim, kemudian data tersebut di uraikan, di analisis dan
di bahas. Informan berjumlah 8 orang yaitu, 7 remaja yatim sebagai informan
utama, dan 1 orang pengurus panti sebagai informan pendukung. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa karakter disiplin remaja yatim di lihat dari
aspek-aspek karakter disiplin, bahwa bentuk peraturan panti asuhan untuk
membentuk prilaku disiplin remaja sudah baik dan sudah konsiten, akan tetapi
dari peraturan yang dibentuk belum semua remaja yatim yang patuh sehingga ada
beberapa remaja belum memiliki karakter disiplin. Faktor yang mempengaruhi
karakter disiplin itu dipengaruhi oleh faktor internal dari diri mereka sendiri yang
tidak mau menjadi disiplin dan faktor ekternal dari pengaruh lingkungan tempat
tinggal.

Kata Kunci: Karakter Disiplin, Remaja Yatim, Panti Asuhan



ABSTRACT

RESTIKA JULITA, NIM 1711320019, 2021. CHARACTER OF
DISCIPLINE IN ORPHAN YOUTH AT AR-RAUDAH ORphanage,
SELATAN BENGKULU.

There are two issues that are studied in this thesis, namely: (1) how is
the discipline character of orphans at Ar-Raudah Orphanage, South Bengkulu, (2)
What are the factors that influence the disciplined character of orphans at Ar-
Raudah Orphanage, South Bengkulu. The purpose of this study is to explain the
disciplined character of orphaned youth and to explain the factors that influence
the disciplined character of orphaned youth at the Ar-Raudah Orphanage, South
Bengkulu. To reveal the problem in depth and comprehensively, the researcher
uses a phenomenological approach. A useful qualitative method provides
information, facts and data regarding the disciplined character of orphaned youth,
then the data is described, analyzed and discussed. There were 8 informants,
namely, 7 orphans as the main informant, and 1 caretaker of the orphanage as a
supporting informant. The results of this study indicate that the disciplined
character of orphans is seen from the aspects of disciplinary character, that the
form of orphanage regulations to form adolescent disciplinary behavior is good
and consistent, but from the regulations formed not all orphans are obedient so
there are several Adolescents do not yet have a disciplined character. Factors that
affect the character of discipline are influenced by internal factors from
themselves who do not want to be disciplined and external factors from the
influence of the living environment.

Keywords: Discipline Character, Orphan Youth, Orphanage
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hakikat disiplin merupakan wujud dari sikap untuk hormat, sadar,
sukarela, dalam mentaati segala peraturan-peraturan, ketentuan-ketentuan dan
norma-norma yang berlaku, supaya bisa menyelesaikan tugas dan tanggung
jawab dengan baik. Kemudian disiplin dapat juga dipahami dengan perilaku
yang sifatnya tepat dan tetap. Arti kata tepat yaitu sesuai dengan norma,
sedangkan tetap artinya konsisten. Kedisiplinan tersebut dapat diwujudkan
dalam bentuk disiplin waktu, disiplin kerja, disiplin beragama, disiplin
bermasyarakat, berbangsa, dan berbagai macam disiplin lainnya.*

Seseorang yang mempunyai karakter disiplin mempunyai kaitan yang
erat dengan pendidikan dan kebiasaa dalam lingkungan keluarga seperti
berbagai masalah psikologis yang ada dalam keluarga juga akan
mempengaruhi karakter kedisiplinan pada anak. Banyak masalah-masalah
psikologis dalam keluarga atau masyarakat, yang berawal dari kurangnya
disiplin pribadi sejak awal dalam keluarga. Di antaranya anak yang broken
home berpengaruh besar pada jiwanya seorang anak, sehingga dalam proses
sekolah mereka bersikap seenaknya saja, tidak disiplin, selalu membuat
berbagai macam masalah keributan, semua itu mereka lakukan karena untuk

mencari perhatian dari teman-teman sekolahnya dan juga gurunya.

! Subur, Model Pembelajaran Nilai Moral Berbasis Kisah, (Yogyakarta: Kalimedia,
2015), HIlm. 297.



Anak-anak yang dibesarkan oleh keluarga dengan suasana yang
kurang disiplin akan membuat mereka tumbuh menjadi seorang anak yang
mempunya sikap serta prilaku kurang disiplin atau bahkan tidak disiplin
dalam kehidupannya. Begitu juga sebaliknya, anak yang dibesarkan dalam
suasa keluarga harmonis yang didasari oleh karakter disiplin yang sehat akan
mampu mengembangkan pribadi-pribadi yang sehat dan positif, dan dalam
kehidupanya anak itu akan disiplin soal waktu, sikap dan aturan-aturan yang
berlaku.

Masa remaja yang sering disebut dengan masa peralihan, tidak berarti
terputus dengan keadaan sebelumnya atau berubah dari apa yang telah terjadi
sebelumnya, melainkan merupakan masa peralihan dari satu tahap
pembentukan ke tahap berikutnya. Pada kenyataannya, saat ini banyak sekali
remaja yang menjadi sumber berbagai permasalahan, dimana dalam diri
mereka itu saat bertindak tidak berpikir panjang dahulu dan tidak memikirkan
apa yang akan terjadi ke depannya, apalagi remaja belum memiliki pendirian
sehingga banyak juga yang masih labil serta suka ikut-ikutan.

Pembentukan sosial dan kepribadian pada diri remaja tentunya akan
mempengaruhi mereka dalam cara mereka merespon pengetahuan dan
pengalaman mereka. Saat menempuh pendidikan, pembentukan sosial remaja
akan mendorong mereka untuk dapat mentaati berbagai macam peraturan
yang ada di sekolah, menjalin hubungan serta berinteraksi baik dengan
teman-teman di sekolah, menghargai pendidik dengan cara menghargai guru

yang sedang mengajar dan memberikan ilmu serta menghargai teman yang



sedang menjelaskan pelajaran. Kriteria manusia yang baik untuk suatu
masyarakat atau bangsa yaitu dengan adanya nilai-nilai nilai-nilai moral
tertentu, yang keberadaan mereka dipengaruhi oleh budaya, adat masyarakat
atau bangsanya.’

Karakter disiplin perlu dibentuk pada remaja tanpa memandang latar
belakang keluarga dan status social mereka, karena hal ini dijamin oleh
Undang-Undang Kesejahteraan sosial. Kesejahteraan sosial di Indonesia
tertera pada Undang-Undang Rl Nomor 11 Tahun 2009 Pasal 1 ayat 1
menyatakan: “Kesejahteraan sosial adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan
material, spiritual, dan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan
mampu mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi
sosialnya.”® Berdasarkan bunyi undang-undang diatas disebutkan bahwa
anak-anak yang terlantar akan mendapatkan kesejahteraan sosial. Diantara
anak terlantar itu, termasuk anak yang sudah tidak memiliki salah satu orang
tuanya atau kedua orang tuanya (yatim piatu). Mereka merupakan anak yang
sangat memerlukan pemenuhan kebutuhan dasarnya, seperti perhatian, kasih
sayang, pendidikan dan bimbingan agar bisa menjadi pribadi yang berdaya
berguna di masyarakat.

Diantara cara yang baik yang bisa dilakukan oleh anak-anak yang
terlantar, anak-anak yang telah kehilangan salah satu orang tuanya atau

kehilangan kedua orang tuanya (yatim piatu) yaitu dengan dimasukkan ke

2 Muhammad Fatih Rusydi Syadzili, “Peran Desain Pembelajaran dalam Pengembangan
Moral Anak Didik,” Jurnal llmiah Pendidikan Agama Islam, Vol. 10 No. 2, (2018), him. 128-134

¥ Undang-Undang RI No 11, Tentang Kesejahteraan Sosial, (Jakarta: PT Sandro, 2010)
Him. 27.



dalam suatu lembaga sosial yaitu panti asuhan. Anak-anak dengan masalah-
masalah sosial di atas sangat perlu mendapatkan upaya pembinaan atau
pelayanan sosial dari lembaga sosial panti asuhan yang berfokus pada
perlindungan anak, pemenuhan hak-hak anak untuk tumbuh dan berkembang
secara baik, terpenuhinya kebutuhan dasar dengan wajar baik dari segi fisik,
psikologis, dan sosial, serta mendapatkan pendidikan yang layak, dan
pelayanan kesehatan yang baik. Semua itu diberikan agar anak yang terlantar
dan anak yang sudah tidak mempunyai orang tua, tidak merasa sendiri dan
mereka berhak mendapatkan kebutuhan dasarnya yaitu kasih sayang.

Panti Asuhan Ar-Raudah Bengkulu Selatan memiliki tujuan untuk
menjadikan anak-anak yang terlantar, anak yatim, anak piatu dan anak yatim
piatu menjadi anak beriman, bertakwa, berahklak mulia, berilmu dan berguna
bagi masyarakat, agama, nusa bangsa dan Negara Republik Indonesia. Dari
tujuan tersebut lembaga tersebut seharusnya mampu membuat anak-anak
mempunyai karakter disiplin, akan tetapi peneliti menemukan fakta bahwa di
Panti Asuhan tersebut ada beberapa remaja yatim yang kurang disiplin seperti
malas mengerjakan shalat berjama’ah, menunda-nunda waktu shalat, bangun
siang, tidak mengerjakan shalat subuh, tidak mau ikut gotong royong dalam
membersihkan panti, dan sering sekali keluar malam hingga larut malam.”

Karakter disiplin pada remaja yatim sebenarnya berawal dari dalam
diri remaja yatim itu sendiri, tetapi Panti Asuhan juga dapat mempengaruhi

proses pembentukan karakter disiplin pada remaja yatim. Hal itu

* Observasi Awal, Pada 10 Maret 2021, Pukul 10.00 WIB.



menyebabkan tanggung jawab karakter kedisiplinan remaja dipengaruhi
sepenuhnya oleh Panti Asuhan. Memang tidak mudah membentuk karakter
disiplin pada remaja yatim, apalagi seorang anak yatim sangat memerlukan
kebutuhan dasar yaitu figur seorang ayah yang memberikan kasih sayang,
pendidikan dan menjadikan anak menjadi disiplin. Sehingga pembentukan
karakter disiplin pada remaja yatim yang tinggal di panti asuhan tentunya
memerlukan perlakuan khusus karena mereka memerlukan figur seorang
ayah. Dalam hal ini pengasuh di Panti Asuhan menjadi salah satu faktor
penentu keberhasilan atas terbentuknya karakter disiplin bagi remaja yatim
yang tinggal di Panti Asuhan tersebut.

Sebuah tugas yang tidak mudah bagi pengasuh Panti Asuhan Ar
Raudah dalam membentuk karakter disiplin pada remaja yatim, apabila
dibandingkan dengan guru yang mengajar remaja normal pada umumnya
yang masih dalam pendampingan orang tua lengkap dalam kehidupannya
sehari-hari. Hal ini dibuktikan dengan masih banyaknya ditememukan prilaku
tidak disiplin pada remaja yatim yang tinggal dan dibina di panti asuhan oleh
karena hal tersebut, maka penulis melakukan penelitian yang berjudul
”Karakter Disiplin pada Remaja Yatim di Panti Asuhan Ar-Raudah
Bengkulu Selatan”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Karakter disiplin remaja yatim di Panti Asuhan Ar-Raudah

Bengkulu Selatan?



2. Faktor apa saja yang mempengaruhi karakter disiplin remaja yatim di

Panti Asuhan Ar-Raudah Bengkulu Selatan?
C. Batasan Masalah

1. Karakter disiplin dalam penelitian ini yaitu karakter disiplin remaja yatim
yang berada di Panti Asuhan Ar-Raudah Bengkulu Selatan dilihat dari
aspek-aspek karakter disiplin. yaitu aspek peraturan, hukuman,
penghargaan dan konsistensi.

2. Faktor karakter disiplin dalam penelitian ini vyaitu faktor yang
mempengaruhi  karakter disiplin remaja dilihat dari remaja yang
melaksankan aturan yang diterapkan.

3. Remaja dalam penelitian ini merupakan remaja yang berusia 13-21 tahun
yang berada di Panti Asuhan Ar-Raudah Bengkulu Selatan. Usia ini
dipilih karena pada usia ini pada masa peralihan yang mulai mengalami
pembentukan fisik dan psikis.

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan karakter disiplin remaja yatim di Panti Asuhan
Ar-Raudah Bengkulu Selatan.

2. Untuk menganalisis faktor yang mempengaruhi karakter disiplin remaja
yatim di Panti Asuhan Ar-Raudah Bengkulu Selatan.

E. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Secara Teoritis, yaitu:



a.

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah khazanah keilmuan
dalam bidang ilmu Bimbingan dan Konseling Islam, khususnya
bidang ilmu psikologi perkembangan.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi kajian ilmu bagi peneliti
selanjutnya di bidang Bimbingan dan Konseling Islam.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan

tentang karakter disiplin remaja yatim di Panti Asuhan.

2. Kegunaan Secara Praktis, yaitu:

a.

Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan dan pengetahuan tentang karakter disiplin remaja yatim di
Panti Asuhan.

Bagi masyarakat, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
evaluasi dan titik balik bagi keberlangsungan kehidupan remaja.

Bagi Jurusan, penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan awal atau
penambah rujukan bagi peneliti selanjutnya yang berminat melakukan
kajian tentang pembentukan karakter disiplin remaja yatim di Panti
Asuhan.

Bagi mahasiswa Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah khusunsya
Prodi Bimbingan dan Konseling Islam penelitian ini dapat menambah
koleksi kajian tentang karakter disiplin remaja yatim di Panti Asuhan.

Bagi Akademik, dapat menambah wawasan, informasi dan

pengetahuan tentang karakter disiplin remaja yatim di Panti Asuhan



F. Kajian Terhadap Penelitian Terdahulu

Kajian terdahulu ini sangat dibutuhkan supaya tidak terjadi kesamaan
serta kesalahpahaman dengan penelitian-penelitian  yang dilakukan
sebelumnya. Dari hasil survei kepustakaan, penulis menemukan beberapa
hasil penelitian sebelumnya yang ada sedikit persamaannya dengan
penelitian  penulis, diantara karya-karya terhadap penelitian-penelitian
terdahulu yaitu :

Pertama, penelitian Ting Ilham Karuniawan, “Penanaman Nilai-Nilai
Disiplin pada Anak-Anak di Panti Asuhan Al-Maa’uun Kober Kabupaten
Banyumas.” Rumusan masalahnya penelitian ini bagaimana penanaman nilai-
nilai disiplin pada anak-anak di panti asuhan Al-Maa’uun Kober Kabupaten
Banyumas. Jenis penelitiannya yaitu kualitatif dilakukan dengan penelitian
lapangan (field research). Penyajian datanya vyaitu deskriptif, dan
menggunakan metode wawancara, observasi, dokumentasi.

Hasil penelitiannya  bahwa  penanaman nilai disiplin
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari dan didukung dengan
kegiatan keagamaan di Panti Asuhan tersebut. Penanaman nilai disiplin
dilaksankan secara berproses dengan mengikuti segala bentuk kegiatan yang
ada di Panti Asuhan dan dilakukan dengaan management sholat lima waktu.
Semua yang bertanggung jawab dalam mendidik anak panti menjadi disiplin

sangatlah berperan penting baik pembina, ketua, penjaga panti dan Ustadz



atau Ustadzah. Jadi proses dalam menanamkan nilai-nilai disiplin kepada
anak-anak di kehidupan sehari-hari mampu terwujud dengan maksimal.’

Penelitian di atas memiliki perbedaan dengan penelitian yang peneliti
lakukan. Letak perbedaannya pada fokus penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui penanaman nilai-nilai disiplin yang diimplementasikan dalam
kehidupan sehari-hari, sedangkan penelitian ini akan dilakukan bertujuan
untuk menjelaskan pembentukan karakter disiplin remaja yatim di panti
asuhan. Kemudian penelitian ling memiliki persamaan dengan penelitian yang
dilakukan penulis yaitu sama-sama membahas teori kedisiplinan di Panti
Asuhan.

Kedua, penelitian Almira Maulidita Mathin, “Pola Pembinaan
Kepribadian Anak Yatim di Panti Asuhan (Studi Kasus Panti Yatim
Indonesia, Kabupaten Bogor, Jawa Barat).” Penelitian Almira memiliki tujuan
untuk mengetahui dampak pola pembinaan anak yatim di panti asuhan Yatim
Indonesia dan untuk mengetahui faktor-faktor penghambat pembinaan di Panti
asuhan yatim Indonesia, menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik dalam
memilih informan peneliti yaitu dengan purposive sampling. Informan
penelitian yang dipilih yaitu pengelola, pengasuh, dan anak-anak di Panti
Yatim Indonesia. Untuk mengumpukan data dilakukan melalui teknik
observasi, wawancara dan dokumentasi. Kemudian untuk teknik analis

datanya dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

® ling Ilham Karuniawan, “Penanaman Nilai-Nilai Disiplin pada Anak-Anak di Panti
Asuhan Al-Maa’uun Kober Kabupaten Banyumas,” (Skripsi: Fakultah Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan, IAIN Purwokerto, 2018), HIm.ii.



Hasil dari penelitian tersebut diketahui bahwa dampak pola
pembinaan kepribadian anak mengarah ke arah positif bagi anak-anak asuh di
Panti Yatim Indonesia. Faktor penghambat pembinaan tersebut dari faktor
internal adalah sumber daya manusia terbatas, dan dana juga terbatas, dan
dari segi eksternal mengarah pada kondisi fisik, psikologis anak asuh.®

Berdasarkan hasil penelitian di atas diketahui bahwa ada perbedaan
penelitian  Almira dengan penelitian yang peneliti lakukan. Letak
perbedaannya pada fokus penelitian. Penelitian Almira berfokus pada pola
pembinaan kepribadian anak yatim di Panti Asuhan, sedangkan penelitian ini
berfokus pada pembentukan karakter disiplin remaja yatim di Panti Asuhan.
Kemudian penelitian Almira memiliki persamaan dengan penelitian yang
dilakukan penulis yaitu sama-sama membahas tentang anak yatim di Panti
Asuhan.

Ketiga, penelitian Ayu Kartika, ”Penanaman Karakter Disiplin dan
Tanggung Jawab Siswa Melalui Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 75
Kota Bengkulu.” Penelitian Ayu Kartika bertujuan untuk mengetahui
penanaman karakter disiplin dan tanggung jawab siswa melalui pendidikan
agama Islam di SDN 75 Kota Bengkulu. Metode penelitiannya yaitu metode
kualitatif. Pendekatan deskriptif, dan teknik pengumpulan data dilakukan
dengan teknik observasi, dokumentasi dan wawancara.

Hasil penelitian mengenai karakter disiplin dan tanggung jawab itu

adalah hal yang sangat penting maka seluruh guru selalu memberikan

® Almira Maulidita Mathin, “Pola Pembinaan Kepribadian Anak Yatim di Panti Asuhan
(Studi Kasus Panti Yatim Indonesia, Kabupaten Bogor, Jawa Barat),” (Skripsi: Fakultas IImu
Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2018),” Hlm. i.



menanamkan kepada siswanya untuk disiplin dan tanggung jawab baik saat
jam belajar maupun saat diluar jam belajar. Mengenai faktor pendukung yaitu
terdapat kontrol dari Kepala Sekolah dan para guru mempunyai peran yang
aktif. Selain guru orang tua siswa atau wali siswa juga faktor pendukung yang
paling penting dan sangat berperan aktif dan adanya rasa sadar pada diri siswa.
Sedangkan faktor penghambatnya vyaitu, lingkungan sehari-sehari baik
keluarga maupun masyarakat.”

Penelitian di atas memiliki perbedaan dengan penelitian yang peneliti
lakukan. Letak perbedaannya pada fokus penelitian. Penelitian Ayu bertujuan
untuk mengetahui penanaman karakter disiplin dan tanggung jawab siswa
melalui pendidikan agama Islam, sedangkan penelitian ini bertujuan untuk
menjelaskan pembentukan karakter disiplin remaja yatim di Panti Asuhan.
Kemudian penelitian Ayu juga memiliki persamaan dengan penelitian yang
dilakukan penulis yakni sama-sama berlandaskan pada teori karakter disiplin.

Berdasarkan kajian penelitian di atas, menurut analisa penulis dari
penelitian yang dilakukan oleh ling Ilham Karuniawan, Almira Maulidita
Mathin Arief dan Ayu Kartika, belum ada yang menspesifikasikan karakter
disiplin remaja yatim di Panti Asuhan. Untuk itu penulis tertarik lebih lanjut
membahas penelitian dengan judul “ Karakter Disiplin Pada Remaja Yatim Di

Panti Asuhan Ar-Raudah Bengkulu Selatan .

" Ayu Kartika,”Penanaman Karakter Disiplin dan Tanggung Jawab Siswa Melalui
Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 75 Kota Bengkulu,” (Skripsi: Fakultas Tarbiyah dan
Tadris, IAIN Bengkulu, 2019), HIm. vii.



G. Sistematika Penulisan

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

Pendahuluan terdiri dari: latar belakang masalah, rumusan
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, kajian terhadap penelitian terdahulu dan sistematika
penulisan.

Kerangka teori terdiri dari: Konsep karakter disiplin, definisi
karakter disiplin, nilai-nilai karakter, jenis-jenis karakter disiplin,
faktor-faktor karakter disiplin, aspek-aspek karakter disiplin,
karakter disiplin dalam Islam, konsep remaja yatim, definisi
remaja yatim, batasan usia remaja, konsep panti asuhan, definisi
panti asuhan dan tujuan panti asuhan.

Metode penelitian terdiri dari: pendekatan dan jenis penelitian,
penjelasan judul penelitian, waktu dan lokasi penelitian,
informan penelitian, data penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, analisis data, teknik keabsahan data dan
teknik analisis data.

Deskrpsi Wilayah Penelitian, Hasil Penelitian, Pembahasan.

Kesimpulan dan Saran.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Konsep Karakter Disiplin
1. Definisi Karakter Disiplin

Kata karakter dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
diartikan sebagai perangai, tabiat dan sifat-sifat seseorang yang
membedakan seseorang yang satu dengan yang lainnya.® Karakter secara
etimologi berasal dari bahasa latin character, yang diartikan sebagai
tabiat, watak, sifat, kepribadian, akhlak dan budi pekerti. Doni Koesoema
mengatakan bahwa karakter itu sama seperti kepribadian, mengapa begitu
dikarenakan dianggap sebagai gaya, sifat, ciri khas pada diri semua
orangyang berasal dari bentuk-bentuk yang diterima di lingkungan.’

Kata disiplin dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
diartikan sebagai tata tertib, ketaatan dan kepatuhan. Sedangkan dalam
bahasa latin, discipulus atau murid. Kemudian dari segi etimologis kata
disiplin berasal dari bahasa latin disciplina yang diartikan sebagai aturan-
aturan, asas-asas, kaidah-kadiah, patokan-patokan, dan perikelakuan.
Dalam perkembangannya kata disiplin memiliki makna dan terbagi

menjadi dua pengertian yaitu : 1) Disiplin diartikan dengan bentuk patuh

® Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, HIm.100.
° Doni Koesoema, Pendidikan Karakter: Strategi Mendidik Anak di Zaman Global
(Jakarta: PT Grasindo, 2007), HIm. 80.



terhadap peraturan, norma, tatanan, bentuk pengawasan dan
pengendalian: 2) Disiplin dimaknai dengan latihan yang membiasakan
dan mempunyai tujuan untuk mengembangkan diri seseorang agar ia bisa
terbiasa mempunyai prilaku yang tertib.™

Elizabeth B. Hurlock mengatakan tentang disiplin itu bahwa
dimana seorang belajar untuk secara suka rela mengikuti seorang
pemimpin. Maksut dari pemimpin itu seperti orang tua atau guru sebagai
pemimpin dan anak-anak sebagai murid yang harus belajar tentang tata
cara hidup yang berguna dan berbahagia. Jadi disiplin yaitu cara
masyarakat mengajarkan anak berperilaku moral sesyau dengan yang
diizinkan oleh kelompoknnya.*

Jadi karakter disiplin merupakan cara berprilaku individu untuk
menjadi individu yang disiplin bisa menghargai waktu dan bisa

menjalankan aturan-aturan yang berlaku.

2. Aspek-Aspek Karakter Disiplin

Elizabeth B. Hurlock mengungkapkan aspek-aspek kedisiplinan
antara lain:
a. Peraturan
Peraturan adalah sebuah pola dan ditetapkan untuk tingkah
laku. Tujuan dari sebuah aturan atau peraturan-peraturan itu untuk
memberikan pedoman kepada anak dalam berprilaku yang di setujuan

oleh kelompok tertentu dan dalam keadaan tertentu.

108.

9 Doni Koesoema, Pendidikan Karakter: Strategi Mendidik Anak di Zaman Global, HIm.

1 Elizabeth. B. Hurlock, Perkembangan Anak, (Jakarta: Erlangga, 2002), Him. 37.



b. Hukuman

Terjadinya sebuah hukuman yang didapatkan oleh seseorang
dikarenakan mereka melakukan kesalahan atau melanggar aturan,
norma yang telah diberikan.

Penghargaan

Sebuah penghargaan akan didapatkan oleh seseorang yang
memiliki tahap perkembangan yang baik, dan didapatkan oleh orang
mempunyai suatu hasil yang baik, seperti berprestasi, atau memiliki
prilaku yang berdampak positif.

Konsistensi

Konsistensi artinya tingkat keseragaman atau stabilitas.
Konsistensi mempunyai nilai pendidikan yang sangat besar, apabila
peraturan yang ditetapkan secara konsisten maka siswa akan terfokus
terhadap proses belajarnya.*

Jadi aspek-aspek seseorang yang mempunyai karakter disiplin itu
berasal dari ketataan atau kepatuhan terhadap ketentuan-ketentuan
atau peraturan-peraturan yang berlaku, kesadaran untuk
melaksanakan tugas sesuai dengan aturan yang berlaku, dan sikap

tanggung jawab untuk melaksanakan tugas-tugas yang berlaku.

Aspek-aspek karakter disiplin meliputi tiga aspek penting yang meliputi:

a. Aspek karakter disiplin di lingkungan keluarga

12 Elizabeth. B. Hurlock, Perkembangan Anak, (Jakarta: Erlangga, 2002), Him. 85.



Lingkungan keluarga merupakan lingkungan yang paling
utama dalam membentuk prilaku anak dan untuk yang pertama anak
kenal terhadap nilai dan norma, oleh karena itu lingkungan keluarga
sangat berperan penting dalam pendidikan anak dan membetuk pola
kepribadian anak. Aspek disiplin di lingkungan keluarga merupakan
bentuk aturan yang ada di rumah di mana orang tua memberi arahan
yang baik untuk sang anak dengan mengajarkan apayang di bolehkan
dan apa yang tidak di bolehkan di rumah tepatnya di lingkungan
keluarga.

. Aspek karakter disiplin di lingkungan sekolah

Lingkungan sekolah merupakan rumah kedua atau lingkungan
kedua setelah berada di lingkungan keluarga. Arti disiplin di
lingkungan sekolah yaitu mengenai aturan-aturan yang ada disekolah,
dimana seorang guru memberi arahan mengenai apa yang harus
dilakukan dan apa yang tidak boleh dilakukan saat berada disekolah.
Bentuk aturan tata tertib sekolah sangat berperan penting untuk
menanamkan kedisiplinan seorang anak, jika seorang anak atau siswa
menganggap kedisiplinan sebagai kebiasaan belajar, maka anak
tersebut pasti akan menganggap bahwa belajar disekolah adalah
sebuah kebutuhan bukan sebuatuh aturan berupa tekanan.

. Aspek karakter disiplin di lingkungan pergaulan
Lingkungan pergaulan merupakan tempat anak bermain,

berinteraksi baik dengan teman maupun dengan masyarakat. Aspek



karakter disiplin pergaulan merupakan bentuk aturan yang ada di
lapangan bermain seorang anak yang di fokuskan pada bermain dan
olahraga, aturan ini mengatur tingkah laku kelompok yang memiliki
nilai pendidikan, dikarenakan bentuk aturan mengenalkan anak ke
prilaku yang disetujui oleh anggota kelompoknya.™®
Prijodarmintoe mengungkapkan kedisiplinan memiliki tiga aspek.
Ketiga aspek tersebut meliputi:
a. Sikap mental (attitude)

Sikap mental yaitu sikap taat, tertib sebagai perkembangan
atau hasil dari latihan dalam mengengendalikan pikiran dan
mengendalikan watak.

b. Pemahaman

Pemahaman disini mengenai pemahaman yang baik tentang
aturan, norma, standar, kriteria, dan prilaku yang sedemikan
mungkin, sehingga pemahaman itu tumbuh rasa pengertian, kesadaran
yang mendalam untuk mentaati aturan-aturan tersebut. Dan yang
menjadi penentu keberhasilannya itu di lihat dari norma dan
standarnya.

c. Sikap prilaku wajar

3 Dus Hendra dan Rijal Abdullah, “Pengaruh Disiplin Belajar Terhadap Hasil Belajar
pada Mata Diklat Gambar Teknik Siswa Kelas Xi Jurusan Teknik Gambar Bangunan di Smk
Negeri 2 Kota Solok,” Jurnal Teknik, Vol. 5, No. 4, (2019), HIm. 6.



Sikap berprilaku secara wajar yang menunjukkan rasa
kesungguhan hati untuk taat terhadap berbagai macam aturan yang
ada dan dilakukan dengang cermat dan tertib.**

3. Nilai-Nilai Karakter

Karakter terdiri atas nilai-nilai kebajikan yang digunakan sebagai
pedoman dan berprilaku. Nilai-nilai karakter manusia merupakan
gabungan dari tiga hal, yaitu cipta, rasa dan karsa. Cipta berarti pikiran
mengenai hal baik baik buruk terhadap sesuatu, rasa berarti perasaan yang
akan menimbulkan rasa ingin tahu terhadap sesuatu, sedangkan karsa
berarti kemauan yaitu kemauan untuk bertindak bergerak melaksanakan
hal yang ada dalam kehidupan.*®

Indonesia sebagai Negara yang merdeka merumuskan 18 nilai-nilai
karakter, meliputi karakter religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras,
kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta
tanah air. menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai,
gemar membaca, peduli lingkungan. peduli sosial dan tanggung jawab. 18
nilai-nilai karakter tersebut merupakan karakter paling mendasar yang
semestinya dimiliki warna Negara Indonesia.’® Nilai karakter disiplin
adalah suatu proses penerapan ide, kebijakan dalam bersikap dan
bertindak yang menunjukkan ketaatan dan kepatuhan atas aturan-aturan

yang berlaku.

14 Prijodarminto, Disiplin Kiat Menuju Sukses, (Jakarta: Pradnya Paramita), 2004. Him.
3L

% Rahmat Putra Yudha, Motivasi Berprestasi & Disiplin Peserta Didik, (Pontianak:
Yudha Engglish Galery, 2018), HIm. 18.

16 Rahmat Putra Yudha, Motivasi Berprestasi & Disiplin Peserta Didik, HIm. 20.



Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa nilai-nilai
karakter mmiliki 18 nilai-nilai karakter salah satunya nilai karakter
disiplin dan dalam penulisan skripsi ini penulis akan berfokus pada
pembentukan karakter disiplin pada remaja yatim.

4. Jenis-Jenis Karakter Disiplin

Menurut Terry jenis-jenis disiplin itu terbagi menjadi dua bagian
yaitu sebagai berikut:

a. Self imposed dicipline, merupakan disiplin yang berasal dari diri
seseorang itu sendiri dengan rasa sadar rela dan bukan karena adanya
rasa terpaksa atau dari paksaan orang lain. Disiplin ini terjadi karena
ia merasa kebutuhannya terpenuhi dan juga sudah menjadi bagian dari
dirinya sebagai organisasi sehingga dalam hatinya itu bersikap sadar,
sukarela untuk mengikuti segala aturan yang berlaku pada dirinya.

b. Command dicipline, merupakan disiplin karena adanya suatu paksaan,
perintah, hukuman serta kekuasaan. Sehingga disiplin ini terjadi bukan
karena perasaan ikhlas dari hati, tapi dikarenakan ada suatu paksaan,
tekanan, dan ancaman dari orang lain.*’

Dari uraian di atas diketahui bahwa jenis dsiplin terdapat dua jenis
yaitu disiplin yang memang dari diri sendiri dan disiplin karena adanya

paksaan.

" Abd. Khalid Hs. Pandipa, “Pentingnya Disiplin Kerja Terhadap Peningkatan
Efektivitas Kerja Pegawai pada Dinas Pemberdayaan Perempuan Dan Perlindungan Anak
Kabupaten Poso,” Jurnal IImiah Administrati, Vol. 10 No. 1, (Maret, 2018), HIm. 11-12



5. Faktor-Faktor Karakter Disiplin

Terbentuknya disiplin pada diri seseorang sebagai suatu tingkah

laku yang mempunyai pola dan teratur itu dipengaruhi oleh dua faktor

yaitu sebagai berikut:

a. Faktor internal

Faktor internal merupakan hal yang berasal dari dalam diri

idividu tersebut, sehingga baik keadaan fisik maupun psikis seseorang

itu bisa memberikan pengaruh terhadap karakter kedisiplinan dalam

pembentukan dirinya.

1)

2)

Keadaan fisik

Seseorang yang sehat secara fisik atau secara biologis
tentunya ia akan mampu menyelesaikan tugas-tugas yang
diberikan dengan baik. la juga mampu menyeimbangkan waktu,
mengikuti berbagai aktifitas dengan lancar dengan rasa yang
tenang dan penuh vitalis Dengan situasi dan kondisi bebagai
macam aktifitas yang di ikutinya fisiknya tidak akan terganggu
karena ia melakukan secara sadar sehingga mampu untuk
mentaati norma, aturan yang berlaku secara bertanggung jawab.
Keadaan psikis

Situasi fisik seseorang tentunya mempunyai kaitan erat
dengan situasi psikisnya. Dimana hanya orang-orang yang normal
secara psikis atau mental yang bisa melaksanakan, mentatati

norma dan aturan yang ada di kehidupan keluarga maupun di



lingkungan masyarakat. Selain itu, ada juga penghalang pada
bagian sifat, sikap dalam membentuk prilaku atau karakter
disiplin dalam diri seseorang. Seperti mempunya rasa rendah diri,
rasa sedih dan sifat perfeksionisme.'®
b. Faktor eksternal
Faktor eksternal yaitu unsur-unsur yang berasal dari luar
pribadi seseorang yang dibina. Adapun faktor-faktor itu sebagai
berikut:
1) Keadaan keluarga

Keluarga merupakan faktor yang paling penting serta
merupakan tempat pertama sekali seorang individu mendapatkan
binaan pribadi. Keluarga mempunyai pengaruh dan penentu
terhadap kepribadian seseorang nantinya. Dalam keluarga bisa
jadi faktor pendukung da nada juga yang menjadi faktor
penghambat dalam perkembangan kpribadian seseorang.

Keluarga yang baik merupakan keluarga yang mampu
menghayati, memberikan dan menerapkan norma, moral dan
agama yang dianutnya secara baik. Dan orang tualah yang paling
berperan penting dalam membentuk kepribadian anak agar ia bisa
berjalan dan berkembang secara baik.

2) Lingkungan sekolah

'8 Unaradjan, Manajenen disiplin, (Jakarta: PT Gramedia, 2003), HIm. 27.



Keadaan lingkungan sekolah merupakan rumah dari
seorang anak, dan pemberi binaan, pendidikan, karakter disiplin
ditentukan karena adanya faktor lingkungan sekolah tersebut.
Lingkungan sekolah dalam hal ini adalah keadaan sekolah dengan
ada atau tidak ada sarana-prasaran yang diperlukan agar proses
belajar mengajar dapat berjalan dengan baaik, kemudian bentuk
peraturan, norma-norma juga di dalam lingkungan sekolah
tersebut menjadi pengaruh penting dalam menentukan
kedisiplinan anak.

3) Lingkungan masyarakat

Lingkungan masyarakat merupakan suatu lingkungan yang
lebih luas dari pada keluarga dan sekolah, dan juga menjadi salah
satu faktor yang menentukan berhasil atau tidak pembinaan dan
pendidikan disiplin pada diri seseorang. Keadaan di masyarakat
juga menjadi faktor pendukung dan penghambat terbentuknya
kualitas kehidupan kepribadian seseorang yang setara.*®

Menurut Tulus Tu’u faktor-faktor yang mempengaruhi dan
membentuk disiplin sebagai berikut:

a. Kesadaran diri seseorang dianggap sebagai rasa paham, rasa sadar

diri bahwa kedisiplinan itu dianggap hal yang penting untuk

keberhasilan dan kebaikan pada diri sesorang tersebut.

9 Unaradjan, Manajemen disiplin, (Jakarta: PT Gramedia, 2003), HIm. 28.



b. Pengikutan dan ketaatan merupakan langkah awal dalam
menerapkan dan mempraktekkan atas aturan yang mengatur prilaku
individu. Hal ini terjadi karena adanya tuntutan dari diri mereka yang
mempunyai kemauan yang kuat

c. Alat pendidikan untuk membentuk prilaku disiplin dengan
mempengaruh, mengubah prilaku yang tidak baik menjadi baik dan
membina hal yang sesuai dengan norama nilai yang diberikan.

d. Hukuman merupakan salah satu usaha untuk mengoreksi,
memberikan kesadaran dan meluruskan prilaku yang salah atau tidak
sesuai sehingga sesorang mampu menjadi atau memberikan prilaku
disiplin baik yangdi inginkan serta diharapkan semua orang.?

Lingkuangn pendidikan merupakan salah satu faktor yang
pendukung perkembangan karakter seorang anak. Apabila anak tinggal di
lingkungan yang baik maka anak tersebut akan mempunyai karakter yang
baik, dan begitu juga sebaliknya. Pada dasarnya fitrah setiap manusia itu
dilahirkan dengan keadaan suci serta berkembang secara optimal. Untuk
melihat perkembangan seorang anak semua yang dekat yang terlibat
terhadap kehidupan anak itu harus memiliki peran, hal demikian
dikarenakan anak tidak hanya tinggal di lingkungan yang kecil yang
hanya terdiri dari Ibu Ayahnya saja, tetapi ia akan berhadapan dengan

lingkungan sekolah, mengenal teknologi informasi, memahami media

0 Tulus Tu’u, Peran Disiplin Pada Prilaku dan Prestasi Siswa. (Jakarta: Gratisindo,
2010), HIm. 48-49.



maya dan akan bersentuhan dengan komunitas-komunitas yang
pergerakannya sangat dinamis.*

Berdasarkan uraian di atas diketahui bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi karakter disiplin yang dimiliki seseorang itu berasal dari
dua factor. Pertama faktor internal bahwa kedisiplinan yang dumiliki
seseorang itu berasal dari dalam individu itu sendiri. Kedua, faktor
eksternal yang merupakan faktor dari luar individu tersebut seperti
pengaruh dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan
masayarakat.

6. Karakter Disiplin dalam Islam
Kata karakter disiplin dalam Islam diistilahkan sebagai akhlak.
Akhlak yang dimaksud yaitu berakhlak dengan mengikuti Allah Swt.*?
Allah SWT, berfirman:
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Artinya:

"Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah
Rasul (Muhammad), dan ulil amri (pemegang kekuasaan) di antara
kamu. Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka
kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur'an) dan Rasul (Sunnahnya), jika
kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu, lebih
utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.” (QS. An-Nisa' 4: Ayat 59)

2! pasmah Chandra, Nelly Marhayati, dan Wahyu, “Pendidikan Karakter Religius dan
Toleransi pada Santri Pondok Pesantren Al Hasanah Bengkulu”, Jurnal Pendidikan Islam, Vol 11.
No. 1 (2020). HIm. 116.

2 Rahmat Putra Yudha, Motivasi Berprestasi & Disiplin Peserta Didik, (Pontianak:
Yudha Engglish Galery, 2018), HIm. 12.



Firman Allah QS. An-Nisa' 4. Ayat 59 di atas menjelaskan untuk
patuh kepada perintah atau aturan-aturan dari Allah dan Rasul-nya.
Ketaatan atau kepatuhan dalam menjalankan tata tertib atau peraturan
hidup sehari-harisalah saturanya dalam mengerjakan shalat. Kemauan dan
kesediaan menaati disiplin itu datang dari dalam diri individu atau bukan
karena ada paksaan dari luar atau orang lain. Tetapi dikehidupan sehari-
hari orang yang mampu disiplin itu muncul karena adanya paksaan.

Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), disiplin adalah
ketaatan atau kepatuhan terhadap peraturan. Erat kaitanya dengan respek
dan taat aturan, konsisten dan peduli/menghargai waktu. Dalam ajaran
islam banyak ibadah terkait dan dikaitkan dengan waktu-waktu tertentu
atau yang biasa disebut ibadah muwaqqgat. Hal ini tentu akan memaksa
umat islam untuk senantiasa peduli dan memperhatikan waktu.
Mengerjakan ibadah pada dasarnya tidak diperbolehkan mengakhirkan
waktu. Allah sendiri mengajarkan disiplin yang ketat untuk ibadah-ibadah
tertentu seperti sholat, puasa maupun haji.

Orang yang disiplin selain taat aturan juga tidak suka menunda-
nunda tugas atau pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya. Rasulullah
shallallahu alaihi wasallam bersabda “ jika engkau diwaktu sore, maka
janganlah engakau menunggu pagi dan jika engkau diwaktu pagi,maka
janganlah menunggu sore dan pergunakanlah waktu sehatmu sebelum
kamu sakit dan waktu hidupmu sebelum kamu mati”. ( HR.Bukhari,kitab

Ar Rigaq). Disiplin juga berarti konsisten dan istiqgamah dalam kebaikan



dan kebenaran. Tidak mudah berubah-ubah atau digoyahkan sikap
pendiriannya. Sebagaimana diperintahkan allah SWT. Artinya:” maka
tetaplah kamu pada jalan yang benar, sebagaimana diperintahkan
kepadamu dan orang yang telah taubat besrta kamu dan janganlah kamu
melampaui batas”. (Huud:112). Mengingat arti penting disiplin dalam
kehidupan, maka sudah semestinya kita menjadi pribadi-pribadi yang
disiplin yang mewujudkan melalui taat aturan,konsisten antara ucapan dan
perbuatan, serta pandai memanfaatkan kesempatan dan tepat waktu.?
B. Konsep Remaja Yatim
1. Definisi Remaja Yatim

Bahasa latin dari kata remaja adalah adolescere-adolescence yang
berarti to grow atau to grow maturity yang berarti tumbuh atau tumbuh
menjadi dewasa. Secara istilah kata remaja itu seperti yang digunakan saat
ini punya arti yang luas mengenai fisik, emosional, kematangan mental
dan sosial.

Menurut Elizabeth B. Hurlock istilah remaja berasal dari kata latin
adolescence, kata bendanya adolescentia yang berarti remaja yang
“tumbuh” atau “tumbuh menjadi dewasa®™. Pada zaman purbakala orang-
orang di zaman itu memandang masa masa remaja tidak berbeda dengan
masa-masa lainya di dalam seorang anak sudah dianggap dewasa apabila

mereka mampu mengadakan reproduksi.?*

2 Ali Trigiyatno,”Pentingnya disiplin dalam islam”, Jurnal Ilmiah, Vol.1 no 1, (Maret
2001), HIm 3

24 Elizabeth. B. Hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang
Kehidupan, Cet.5, (Jakarta: Erlangga, 2002), Him. 206.



Adapun menurut Jhon W. Santrock, masa remaja merupakan tahap
perkembangan peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa yang
memiliki beberapa perubahan, seperti perubahan biologis, perubahan
kognitif, dan perubahan sosial emosional.?

Secara bahasa kata yatim berasal dari kata “yatama” atau “aitam”
artinya anak yang bapaknya telah meninggal dan belum baligh atau belum
dewasa, tidak ada yang membedakan ia anak orang kaya atau orang
miskin miskin, dan tidak ada juga yang membedakan laki-laki atau
perempuan kalau bapaknya sudah meninggal pasti disebut dengan sebutan
anak yatim. Seorang anak yatim sangat memerlukan pengarahan
pendidikan dan dilaksanakan dengan kasih sayang agar mereka hidup
bahagia, berilmu, berbudi pekerti dan taat akan agama, sehingga mereka
mampu berdiri sendiri dan berguna terhadap lingkungannya.”®

Jadi definisi remaja yatim yaitu seorang remaja yang sedang pada
masa peralihan serta mempunyai banyak perubahan, dan remaja yatim ini
merupakan seseorang yang sudah tidak mempunyai seorang ayah atau di
tinggal meninggal oleh ayahnya.

Batasan Usia Remaja

Secara umum menurut para tokoh-tokoh psikologi, batasan umur

remaja dibagi menjadi tiga fase, yaitu:

a. Fase remaja awal dalam rentang usia dari 12-15 tahun.

Hlm. 23.

% Jhon W. Santrock, Adolescence Perkembangan Remaja, (Jakarta: Erlangga, 2002),

% Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam, Jilid V, (Jakarta: Ichtiar Baru,

1993), hal. 206.



Fase remaja awal dimana remaja mengalami perubahan jasmani
yang sangat pesat dan mengalami perkembangan intelektual yang
sangat intensif, kemudian keinginan terhadap dunia luar itu sangat
besar hingga pada fase ini remaja tidak mau dianggap anak-anak lagi,
tetapi belum bisa meninggalkan cara kekanak-kanakkannya. Mereka
juga merasakan kesepian, keraguan, tidak stabil, tidak puas dan sangat
sering merasa kecewa.

. Fase remaja madya dalam rentang usia 15-18 tahun.

Fase remaja madya ini dimana remaja masih bersifat kekanak-
kanakkan, namun terdapat unsur baru yakni mereka memiliki rasa
kesadaran kepribadian dan kehidupan jasmaninya. mereka mulai
melakukan perenungan tentang fikiran filosofis dan etis serta
menentukan nilai-nilai tertentu. Jadi dari rasa ragu yang dimiliki pada
masa remaja awal tentunya akan menimbulkan kemantaptapan
terhadap diri sendiri, punya rasa percaya diri, dan memiliki rasa
sanggup untuk melakukan sesuatu. Dan pada fase ini mereka
menemukan jati dirinya.

. Fase remaja akhir dalam rentang usia 18-21 tahun.

Fase remaja akhir yaitu mereka sudah mantap dan stabil.
Remaja sudah mengenali jati dirinya dan hidup dengan pola hidup
yang sudah digariskan sendiri dengan sikap keberanian, mereka juga

memahami, menyadari tujuan dan arah hidupnya. Sehingga pada fase



ini remaja sudah mantap punya pendirian terhadap pola yang telah
ditemukannya.?’

Jadi batasan usia remaja itu di mulai pada usia 12 tahun sampai
usia 22 tahun, dan terbagi menjadi tiga fase masa remaja yaitu masa
remaja awal, masa remaja madya dan masa remaja akhir.

C. Konsep Panti Asuhan
1. Definisi Panti Asuhan

Panti adalah rumah, tempat (kediaman), sedangkan asuhan adalah
rumah tempat memelihara dan merawat anak yatim, piatu, yatim piatu dan
sebagainya.?® Tri Antoro menjelaskan, bahwa panti asuhan adalah tempat
untuk mengasuh anak-anak yatim, piatu, atau yatim piatu, bahkan anak-
anak terlantar untuk dibina menjadi anak yang mandiri, bertanggung
jawab, serta patuh dan berguna bagi masyarakat, nusa dan bangsa.
Menurut Swasono, Panti Asuhan menjadi tempat pribadi manusia
dimanusiawikan sebab Panti Asuhan mengasuh dan mendidik anak-anak
yang seringkali disingkirkan oleh keluarga dan masyarakat.?®

Panti asuhan merupakan lembaga sosial yang mempunyai program
pelayanan yang disediakan untuk menjawab kebutuhan masyarakat dalam
rangka menangani permasalahan sosial terutama permasalahan
kemiskinan, kebodohan dan permasalahan anak yatim piatu, anak

terlantar yang berkembang di masyarakat. Dalam pasal 55 (3) Undang-

27 Kartini Kartono, Teori Kepribadian (Bandung: Mandar Maju, 2005), HIm. 10.

%8 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), HIm. 134.

29 Safira Triantoro. Autis Pemahaman Baru Untuk Hidup Bermakna Bagi Orang Tua.
(Jakarta: Graha llmu, 2005), HIm. 31.



Undang RI No.23 Tahun 2002 dijelaskan bahwa kaitannya dengan
penyelenggaraan pemeliharaan dan perawatan anak terlantar, lembaga
pemerintah dan lembaga masyarakat, sebagaimana dimaksud dalam ayat
(2) dapat mengadakan kerjasama dengan berbagai pihak yang terkait.
Panti asuhan diartikan sebagai rumah, tempat atau kediaman yang
digunakan untuk mengasuh, memelihara, anak yatim, piatu dan yatim
piatu.®

Berdasarkan uraian di atas diketahui bahwa panti asuhan
merupakan lembaga sosial yang diberikan oleh pemerintah untuk anak-
anak yang terlantar, anak yatim, anak piatu, dan anak yatim piatu agar
mereka diberikan tempat tinggal, kasih sayang, dan diberikan pendidikan
sama seperti anak pada umumnya.
Tujuan Panti Asuhan

Didirikan panti asuhan tentunya ada maksut dan tujuannya yaitu
bermaksud untuk membantu, menjadi orang tua pengganti untuk anak-
anak yang orang tuanya sudah tidak ada dan anak-anak yang terlantar
serta bisa memberikan kasih sayang, rasa aman baik lahir maupun batin
dan untuk memberi serta menjadi contoh yang baik. Adapun tujuan
didikan panti asuhan ini tentunya untuk mengajar mengantar mereka agar
menjadi manusia yang mampu menolong dirinya sendiri, tidak bergantung

kepada orang lain dan bisa bermanfaat untuk masyarakat.*:

% Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), 71.
3! Mochtar Shochib, Pola Asuh Orang Tua, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), HIm. 4.



Berdasarkan uraian di atas diketahui bahwa tujuan panti asuhan
yaitu untuk membantu sekaligus sebagai orang tua pengganti anak-anak
yang terlantar, anak yatim, piatu dan yatim piatu, untuk diberikan kasih
sayang, rasa aman, di bimbing dengan baik dan diberikan pendidikan agar

bisa menjadi seseorang yang berguna di masyarakat.



untuk mempertajam analisa dilakukan dengan teknik analisa dekriptif dan

berdasarkan model Milers Huberman berdasarkan uraian langkah diatas.

**Moleong Lexy J, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2000),
Him 331



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah field research (penelitian lapangan) yaitu
penelitian mendalam mencakup keseluruhan yang terjadi di lapangan dengan
tujuan untuk mempelajari secara mendalam tentang latar belakang keadaan
sekarang. Sebagai penelitian field research, penelitian ini mengkaji secara
mendalam dengan latar situasi dan kondisi di lapangan.

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi,
penelitian fenomenologi berorientasi untuk memahami, menggali dan
menafsirkan arti dari peristiwa, fenomena dan hubungan dengan orang yang
biasa dalam situasi tertentu. Hal ini biasannya disebut dengan penelitian
kualitatif dengan pengamatan terhadap fenomena-fenomena atau gejala-gejala
sosial yang alamiah (nature), digunakan sebagai sumber data, pendekatan ini
berdasarkan kenyatan lapangan (empiris).**

Metode kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik karena
penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting). Objek

yang alamiah merupakan objek yang berkembang apa adanya, tidak

%3 Burhan Bungin, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Jakarta; Grafindo Persada, 2001),
Him. 19.

% |skandar, Metodologi Penelitian Pendidikan Dan Sosial (Jakarta: GN Press, 2018),
Him. 204.
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dimanipulasi oleh peneliti dan kehadiran peneliti tidak mempengaruhi
dinamika pada objek tersebut.*
B. Penjelasan Judul
Untuk lebih mempermudah memahami maksud judul penelitian ini,

penulis akan mendefinisikan dan menguraikan yang terkait dengan judul
penelitian dalam uraian berikut ini:
1. Karakter adalah tabiat, perangai dan sifat-sifat seseorang

yang membedakan seseorang yang satu dengan yang lain.
2. Disiplin adalah bentuk kepatuhan terhadap aturan, tatanan,

dan norma-norma, yang telah ditentukan.
3. Remaja adalah periode perkembangan peralihan atau transisi

dari masa kanak-kanak hingga masa dewasa.
4. Yatim adalah anak yang ditinggal meninggal dunia oleh

ayahnya.
5. Panti asuhan adalah lembaga sosial yang mempunyai

program pelayanan yang disediakan untuk menjawab

kebutuhan  masyarakat dalam rangka menangani

permasalahan sosial anak-anak yang terlantar maupun anak

yang orang tuanya sudah tiada.>

Berdasarkan penjelasan beberapa istilah di atas, peneliti bisa

menegaskan bahwa penelitian ini akan membahas tentang proses untuk

% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D (Bandung: Afabeta,
2017), Him. 8.

*® Rahmat Putra Yudha, Motivasi Berprestasi & Disiplin Peserta Didik, (Pontianak:
Yudha Engglish Galery, 2018), HIm. 30



membentuk karakter berupa tabiat, perangai dan sifat-sifat disiplin pada
remaja yatim di Panti Asuhan Ar-Raudah Bengkulu Selatan.
C. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di Panti Asuhan Ar-Raudah Bengkulu Selatan,
yang berlokasi di JI. H. M. Yasin No.41 Manna kecamatan pasar manna
kabupaten Bengkulu Selatan. Alasan dipilihnya lokasi ini karena berdasarkan
pengamatan awal peneliti menemukan permasalahan yang terjadi di lokasi
tersebut, diamana ditemukan bahwa terdapat berbagai permasalahan pada
karakter disiplin anak yatim di panti ini. Oleh karena itu peneliti tertarik
untuk menelitinya. Adapun waktu penelitian dilakukan pada tanggal 13
Agustus 2021 sampai dengan tanggal 13 September 2021. Dengan demikian
pengamatan dan pengumpulan data di lapangan efektif memakan waktu satu
bulan.

D. Teknik Penentuan Imforman
Menurut sugiyono purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel
sumber data yang didasarkan dengan pertimbangan tertentu yang berkaitan
dengan studi kasus yang diteliti dan tujuan peneliti.*’

Informan penelitian merupakan subjek yang memberikan informasi
tentang fenomena-fenomena situasi sosial yang berlaku di lapangan.
Informasi penelitian merupakan subjek yang memiliki hubungan karakteristik
dengan situasi sosial (setting sosial) yang diteliti.

Adapun kriteria informan pada penelitian ini adalah:

*” Sugiyono,“Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D,(Bandung: IKAPI,2016), Hal 124



1. Remaja yatim yang diteliti yang berusia 13-21 tahun dan

benar-benar remaja yang tidak disiplin yang berada di Panti

Asuhan Ar-Raudah Bengkulu Selatan.
2. Salah satu pengurus Panti Asuhan Ar-Raudah Bengkulu

Selatan.

Berdasarkan kriteria tersebut jumlah informan yang diteliti berjumlah

8 informan, dimana 7 remaja yatim yang benar-benar tidak disiplin, dan 1
informan pendukung yakni pengurus Panti Asuhan Ar-Raudah tersebut.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel berikut.

Tabel 3.1
Profil Informan
No Nama Umur Jenis Pendidikan | Keterangan
Kelamin
1. | Untung Supriyadi | 17 L MA Remaja
yatim
2. | Mutadum 19 L SMK Remaja
yatim
3. | Syandi Saputra 16 L SMK Remaja
yatim
4. | Adrian Fauzi 16 L MAN Remaja
yatim
5. | lIrfan 17 L SMA Remaja
yatim
6. | Dapin 13 L MTs Remaja
yatim
7. | Ugi Aprianto 15 L SMP Remaja
yatim
8. | Herman Tahir 58 L Tamat SMA | Pengurus
dan
pembimbing




E. Sumber Data
Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan
tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumentasi dan lain-lain,
adapun sember data dalam penelitian ini adalah:
1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dilapangan.®® Data
primer, data penelitian ini membutuhkan observasi, penyebaran koesioner
dan wawancara mendalam dengan informasi yang telah ditetapkan di Panti
Asuhan Ar-Raudah Bengkulu Selatan yang dapat memberikan data yang
dibutuhkan dalam penelitian.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data penelitian yang memperoleh secara tidak
langsung melalui media perantara (dihasilkan pihak lain), data yang
diperoleh melalui pengumpulan atau pengolahan data yang bersifat studi
dokumentasi berupa penelaah terhadap dokumentasi pribadi, resmi
kelembangan, refrensi-refrensi atau peraturan yang memiliki reverensi
dengan fokus permasalahan peneliti, data sekunder bermanfaat untuk
menguji, menafsirkan bahkan untuk meremalkan tentang masalah

penelitian.

% Lexy Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2006), HIm. 258.

% |skandar, Metodologi Penelitian Pendidikan Dan Sosial (Jakarta: GN Press, 2018),
Him. 77.



Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling srategis dalam
penelitian, karena tujuan utaman dari penelitian adalah mendapatkan data.
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.*’

Adapun teknik-teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:
1. Observasi ( Pengamatan langsung )

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses
yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Kemudian
diantara yang penting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.**

Adapun observasi yang dilakukan dalam penelitian ini bertujuan
untuk mengamati secara langsung tentang karakter anak yang mempunyai
prilaku tidak disiplin seperti pulang ke panti tidak tepat waktu, tidak
mengerjakan tugas yang diberikan dan melanggar aturan yang diberikan
diantaranya merokok secara diam-diam atau besembunyi.

2. Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data kualitatif yang

menggunakan instrumen yaitu pedoman wawancara. Wawancara

dilakukan oleh peneliti dangan subjek penelitian yang terbatas.*

“0 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D (Bandung: Afabeta,
2017), HIm. 8

* Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, HIm. 30

*2 |skandar, Metodologi Penelitian Pendidikan Dan Sosial (Jakarta: GN Press, 2018),
Him. 217.



Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini wawancara
terstruktur. Wawancara terstruktur adalah metode pewawancaraan yang
dilakukan untuk menggali informasi mengenai responden dengan kondisi
dimana seperangkat pertanyaan ditanyakan dengan urutan yang telah
disiapkan pewawancara dan jawabannya direkam dalam bentuk yang
berstandardisasi.*

Pertanyan-pertanyaan yang ada didalam wawancara terstruktur yang
disampaikan peneliti untuk memperoleh data utama dalam penelitian ini
akan berkembang dengan sendirinya sesuai dengan kondisi yang ada.,
Dalam hal ini peneliti mewawancarai responden untuk memperoleh data
tentang pembentukan karakter disiplin pada remaja yatim di Panti Asuhan
Ar-Raudah Bengkulu Selatan.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu,
dokumentasi bisa berbentuk gambar, tulisan, atau karya-karya monumental
seseorang. Dokumentasi yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian,
sejarah kehidupan, cerita masa lalu yang ada hubungannya masalah
tersebut, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumentasi yang berbentuk
gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain, dokumentasi
yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berrupa gambar,

patung, film, dan lain-lain.**

* Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan Dan Sosial (Jakarta: GN Press, 2018),
Him. 217
* Lexy Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2006), HIm. 329.



Adapun pada dokumentasi ini digunakan untuk mencari tentang
dokumen-dokumen terkait dengan profil di Panti Asuhan Ar-Raudah
Bengkulu Selatan.

G. Teknik Keabsahan Data
Teknik keabsahan data adalah untuk menguatkan data yang lebih
akurat menyangkut dalam dengan karakter disiplin pada remaja yatim di panti
asuhan. Untuk itu peneliti menguji keabsahan dan kebenaran data dengan cara
mempertimbangkan hasil penelitian yang diperoleh. Hal ini dilakukan karena
pemahaman peneliti belum tentu benar oleh sebab itu, peneliti
mempertimbangkan hasil penelitian dengan pihak yang berkompetenden data-
data yang berkaitan dengan kajian tersebut. Untuk menguji keabsahan data ini
peneliti menggunakan teknik triangulasi. Teknik Triangulasi adalah teknik
pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain diluar
data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data
tersebut. *°
H. Teknik Analisis Data
Melakukan analisis berarti melakukan kajian untuk memahami
struktur suatu fenomena-fenomena yang berlaku di lapangan. Menurut
Bogdan dan Taylor menyatakan analisi data sebagai proses yang mencari
usaha secara formal untuk menemukan tema dan merumuskan ide seperti
yang disarankan oleh data dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada

tema dan ide itu.

* A. Muru Yusuf, “ Metode penelitian kuantitatif, kualitatif & gabungan “ hal 395



Menurut Sugiyono analisis data kualitatif adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil pengamatan
(observasi), wawancara, catatan lapangan, dan studi dokumentasi, dengan
cara mengorganisasikan data ke sintesis, menyusun ke dalam pola, memilih
yang mana penting dan mana yang akan dipelajari serta membuat kesimpulan
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.*

Dalam penelitian kualitatif terdapat dua model analisis data yaitu
analisis model Milers dan Huberman dan analisis Model Spydley. Menurut
Iskandar analisi data penelitian kualitatif model Milers dan Hubermen dapat
dilakukan melalui lengkah-langkah sebagai berikut:*’

1. Data Reduction (reduksi data), proses pengumpulan data
penelitian
Mereduksi data berarti merangkum, memilah-milah hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting kemudian dicari tema atau
polanya. Dalam reduksi data peneliti dapat menyederhanakan data dalam
bentuk ringkasan. Reduksi data dalam penelitian ini, peneliti akan
melakukan reduksi data terhadap hasil wawancara yang dilakukan di Panti
asuhan ar-raudah Bengkulu selatan.
2. Data Display (penyajian data)
Kemudian setelah dilakukan reduksi data, peneliti menyajikan data

dalam bentuk uraian singkat, bagan, dan lainnya. Penyajian data disini

*® Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D (Bandung: Afabeta,
2017), hal 244

*" Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan Dan Sosial (Jakarta: GN Press, 2018),
Him. 222.



dilakukan untuk membatasi sekumpulan informasi yang didapat selama
melakukan penelitian lapangan, kemudian pengambilan dan penarikan
kesimpulan.

3. Conclusion Drawing (mengambil kesimpulan)

Tahap terakhir peneliti menganalisis data dan mengambil kesimpulan
sesuai dengan rumusan masalah yang sudah di tetapkan. Dalam penelitian
ini peneliti akan mendeskripsikan karakter disiplin pada remaja yatim di
panti asuhan ar-raudah Bengkulu selatan dan menjelaskan kembali
karakter dan faktor-faktor yang mempengaruhi karakter disiplin pada
remaja yatim di panti asuhan.

Analisis penelitian ini dilakukan menggunakan analisis deskriftif
kulalitatif dengan menggunakan hasil penelitian berdasarkan data lapangan ,
setelah data terkumpul di adakan pemeriksaan kemudian di adakan
pengelompokan, untuk mempertajam analisa dilakukan dengan teknik analisa
dekriptif dan berdasarkan model Milers Huberman berdasarkan uraian

langkah di atas.*®

** Moleong Lexy J, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2000),
Him 331



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Wilayah Penelitian
1. Sejarah Berdiri Panti Asuhan Ar-Raudah

Panti asuhan anak yatim piatu Ar-Raudah berdiri pada tahun 1980,
berdasarkan akte notaris Nomor 158 tanggal 26 Desember 1980 yang
dibuat oleh Nawawi atau wakil notaris sementara di Bengkulu. Yayasan
ini bernama Yayasan Pengasuh Anak Yatim Piatu Ar-Raudah atau sering
disebut oleh masyarakat dengan Panti Asuhan Ar-Raudah.*®

Tujuan didirikan yayasan ini yaitu untuk membimbing dan
menyantuni anak-anak yatim piatu di daerah ini dengan harapan menjadi
anak yang soleh, berguna bagi agama dan bangsa. Adapun pengurus panti

asuhan pada saat pertama sekali didirikan dapat di lihat dari tabel berikut:

Tabel 4.1
Pengurus Panti Asuhan Ar-Raudah Tahun 1980>°

No Nama Jabatan
1 | Haji Fatimah Ismail Ketua Yayasan
2 | Ratuli Tamin Ketua Harian
3 | Haji Nurhayuni Hunan | Sekretaris
4 | Aawati Alimin Bendahara
5 | Kamil Yuby Anggota
6 | Dahniar Anggota
7 | Bodiriah Aroyud Anggota
8 | Jumilah Hamid Anggota
9 | Agun Wijaya Anggota

* Sumber Profil Yayasan Panti Asuhan Anak Yatim Piatu Ar-Raudah Bengkulu Selatan,
Diakses Pada Tanggal 13 Agustus 2021, Pukul 09.30 WIB.
%0 Sumber Profil Yavasan Panti Asuhan Anak Yatim Piatu Ar-Raudah Benakulu Selatan.

' 42



10 | Joko Ruharjo Anggota
11 | Juin Yudar Anggota
12 | Abdul Latif Anggota

2. Struktur Visi, dan Misi Panti Asuhan Ar-Raudah

Mengenai struktur pengurus yayasan panti asuhan ar-raudah

meliputi 5 struktur yaitu sebagai berikut:

Struktur Pengurus Panti Asuhan Ar Raudah Periode 2018-2022°"

SEKRETARIS
DRS. M NAZIR

KETUA UMUM
FIRDAUS, M.Pd

WAKIL KETUA
H. TEGUH, M.Pd

Visi

Mengantarkan anak yatim piatu, terlantar dan tak mampu untuk

BENDAHARA
HJ. NENG SUMIARTI

.

BIDANG PANTI
HERMAN TAHIR

menyongsong hari depan yang lebih baik, dan berguna bagi

agama, nusa dan bangsa.>

5! Sumber Profil Yayasan Panti Asuhan Anak Yatim Piatu Ar-Raudah Bengkulu Selatan,

Diakses Pada Tanggal 13 Agustus 2021, Pukul 09.30 WIB.




Misi

Untuk mewujudkan visi tersebut di atas, Panti Asuhan Ar-

Raudah, melaksanakan misi berikut:

a. Menampung, mendidik dan membina anak yatim piatu,
terlantar dan tak mampu baik formal dan non formal.

b. Memberikan pendidikan dan pelatihan baik di dalam panti
maupun di luar panti sebagai bekal anak asuh setelah habis
masa binaan.

c. Menanamkan rasa tanggung jawab dan percaya diri.

d. Meningkatkan Keimanan dan Ketakwaan terhadap Tuhan
Yang Maha Esa.*®

3. Sarana Prasarana Panti Asuhan Ar-Raudah

Panti Asuhan Ar-Raudah terletak di JI. H. M. Yasin Nomor 41,
Kelurahan Pasar Mulia Kecamatan Pasar Manna Kabupaten Bengkulu
Selatan Provinsi Bengkulu. Panti asuhan ini mempunyai luas tanah 1680
m? dan memiliki bangunan sebagai sarana prasarana yaitu:
1. Ruang kantor
2. Ruang aula
3. Ruang tamu

4. Ruang makan

52 Sumber Profil Yayasan Panti Asuhan Anak Yatim Piatu Ar-Raudah Bengkulu Selatan,
Diakses Pada Tanggal 13 Agustus 2021, Pukul 09.30 WIB.

53 Sumber Profil Yayasan Panti Asuhan Anak Yatim Piatu Ar-Raudah Bengkulu Selatan,
Diakses Pada Tanggal 13 Agustus 2021, Pukul 09.30 WIB.



5. Ruang pengasuh
6. Ruang tidur
7. Ruang belajar
8. Ruang bermain
9. Masjid
10. Kolam pemancingan
11. Toko manisan
12. Tempat keterampilan
4. Anak Asuh Panti Asuhan Ar-Raudah
Panti asuhan anak yatim piatu ar-raudah Bengkulu selatan,
mempunyai daya tampung 26 orang.

Tabel 4.2
Jumlah anak asuh panti

Pendidikan Jumlah Ket
SLTP/MTS/MA 7 Orang Remaja Yatim
SLTP/SLTA/MA 6 Orang Yatim Piatu
SLTP/SLTA 9 Orang Tidak Mampu
SLTP/SLTA 4 Orang Keluarga Retak

Kegiatan anak sehari-hari:
1) Pendidikan formal pada sekolah-sekolah negeri/swasta.
2) Pendidikan non formal di lingkungan panti.

3) Pengajian, keterampilan.

5 Sumber Profil Yayasan Panti Asuhan Anak Yatim Piatu Ar-Raudah Bengkulu Selatan,
Diakses Pada Tanggal 13 Agustus 2021, Pukul 09.30 WIB.



B. Hasil Penelitian
Karakter disiplin remaja yatim dapat dirumuskan melalui hasil
wawancara dan obsarvasi penulis kepada remaja yatim yang berada di panti
asuhan ar-raudah bengkulu selatan.
1. Karakter Disiplin Remaja Yatim Di Panti Asuhan Ar-Raudah
a. Aturan panti asuhan untuk membentuk perilaku disiplin remaja
Informan Untung mengungkapkan bahwa:

“Bentuk-bentuk peraturan di panti asuhan ini banyak seperti
tidak boleh merokok, tidak boleh minum-minuman keras, tidak boleh
pacaran, melaksanakan piket yang sudah ada jadwalnya dan masih
banyak lagi, semua itu di buat agar kami bisa berprilaku disiplin.”

“Sikap saya dengan tugas yang diberikan ya terkadang saya
ikhlas dan kadang tidak >

Hal yang sama diungkapkan oleh Informan Mutadim bahwa:

“Kalau soal bentuk peraturan di panti agar kami menjadi
disiplin itu ada banyak salah satunya pembagian tugas piket yang
harus dikerjakan dengan tepat dan tidak boleh malas-malasan kalau
sudah jadwal piket.

“Sikap saya dalam mengerjakan tugas seg)erti tugas piket
sebenarnya saya malas namun harus saya kerjakan”

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Informan Sandi bahwa:

“Bentuk peraturan yang ada di panti asuhan agar kami menjadi
disiplin itu banyak seperti mengerjakan sholat lima waktu,
melaksanakan piket, tidak boleh merokok, tidak boleh pacaran keluar
malam tidak boleh, kalau mau ke luar harus izin dulu.

“Begitu juga sikap saya dalam mengerjakan tugas yang
diberikan sebenarnya belum menunjukkan kesungguhan hati.”®’

Hal yang selaras diungkapkan oleh Informan Adrian bahwa:

“Kalau menurut saya pribadi bentuk peraturan yang ada di
panti itu banyak, yang paling penting itu soal piket menjaga

%5 Untung Supriadi, Wawancara Dengan Informan, 15 Agustus 2021, Pukul 09.00 WIB.
%6 Mutadim, Wawancara Dengan Informan, 15 Agustus 2021, Pukul 09.25 WIB.
%" Syandi Syaputra, Wawancara Dengan Informan, 15 Agustus 2021, Pukul 09.50 WIB.



kebersihan, dan hal yang paling wajib melaksanakn sholat lima waktu
apalagi sholat magrib, subuh, isya’ itu harus berjama’ah karena
posisinya sedang di panti, kalau waktu zuhur dan ashar biasanya
masih di luar seperti sedang sekolah jadi tidak diharuskan berjama’ah
tapi itu harus kami kerjakan walaupun tidak berjama’ah.

“Soal tugas yang diberikan di panti asuhan ini seperti aturan-
aturan yang ada di panti sebenarnya kadang bersungguh-sungguh
mentaati dan mengerjakannya dan kadang-kadang tidak bersungguh-
sungguh”58

Hal yang selaras juga diungkapkan oleh Informan Irfan bahwa:

“Ya peraturan yang ada di panti ini agar kami menjadi disiplin
itu soal pembagian tugas piket, melaksanakan sholat lima waktu,
kemudian kalau sudah mau jam lima sore harus sudah berada di panti,
dan kalau mau keluar harus izin terlebih dahulu.

“Mengenai hal itu kadang memang saya mau dan kadang saya
memang malas.”

Hal yang senada diungkapkan oleh Informan Dafin bahwa:

“Bentuk-bentuk peraturan yang ada di panti banyak salah
satunya mengenai keluar masuk panti asuhan, seperti tidak boleh
keluar malam, kalau mau keluar harus izin terlebih dahulu dan kalau
sudah jam lima sore itu semua anak panti harus berada di panti
asuhan.

“Sikap saya terhadap tugas aturan yang diberikan di panti
asuhan isréi kadang saya ikhlas mengerjakannya dan kadang tidak
ikhlas.””

Hal yang senada juga diungkapkan oleh Informan Ugi bahwa:

“Sama seperti yang dikatakan teman-teman saya tadi bahwa
bentuk peraturan yang ada di panti asuhan ini banyak sekali, seperti
menjaga kebersihan dengan melaksanakan piket, mengerjakan sholat
lima waktu, tidak boleh berpacaran, tidak boleh merokok, dan di
larang keluar malam.

“Sayapun begitu mengenai tugas aturan atau apalah
sebenarnya sikap saya kadang ikhlas dan kadang malas.””®

%8 Adrian Fauzi, Wawancara Dengan Informan, 15 Agustus 2021, Pukul 10.15 WIB.
% Irfan, Wawancara Dengan Informan, 15 Agustus 2021, Pukul 10.40 WIB.
% Dafin, Wawancara Dengan Informan, 15 Agustus 2021, Pukul 11.05 WIB.
61 Ugi Aprianto, Wawancara Dengan Informan, 15 Agustus 2021, Pukul 11.30 WIB.



Begitu juga menurut kepala bidang panti Bapak Herman
mengungkapkan bahwa:

“Bentuk peraturan yang ada di Panti Asuhan Ar-Raudah ini
banyak sekali seperti menjaga kebersihan dengan cara jangan
membuang sampah sembarangan, di buat jadwal piket, dan hari
minggu itu sama-sama membersihkan panti asuhan, kemudian
melaksanakan sholat lima waktu dalam sehari semalam, kalau sedang
berada di panti wajib berjama’ah seperti subuh, magrib dan isya’,
setiap malam jum’at mengadakan pengajian, lalu dilarang keras
berpacaran, dilarang merokok, dilarang meminum-minuman keras
apalagi memakai napza, kemudian tidak boleh keluar malam, kalau
mau pergi keluar harus izin terlebih dahulu, dan jam 5 sore itu semua
anak panti harus berada di panti. Semua itu merupakan bentuk-bentuk
peraturan yang ada di panti, dan itu dibentuk tentunya mempunyai
maksud dan tujuan di antaranya agar anak-anak panti menjadi
disiplin.”®

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan dapat diketahui
bahwa ada banyak sekali bentuk peraturan yang ada Panti Asuhan Ar-
Raudah di antaranya menjaga kebersihan, di buat jadwal piket, dan
hari minggu itu sama-sama membersihkan panti asuhan, kemudian
melaksanakan sholat lima waktu dalam sehari semalam, dilarang
berpacaran, merokok, dan dilarang meminum-minuman Kkeras,
kemudian tidak boleh keluar malam, kalau mau keluar panti harus izin
dulu, dan jam 5 sore itu semua anak panti harus berada di panti.

Dan sikap remaja panti dalam mengerjakan tugas yang
diberikan kadang ikhlas sungguh dari hati dan kadang tidak.

Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa karakter disiplin

remaja Panti Asuhan Ar-Raudah dapat dilihat dari aturan yang ada di

panti asuhan, agar menjadi displin ada beberapa aturan yang

62 Herman Tahir, Wawancara Dengan Informan, 14 Agustus 2021, Pukul 10.00 WIB.



diterapkan seperti jadwal piket, tidak boleh merokok, jam 5 sore harus
berada di panti, kalau mau keluar izin terlebih dahulu, dan
melaksanakan sholat berjama’ah.
b. Pemberian Sanksi ( Hukuman) ketika melanggar peraturan atau

membuat kesalahan di panti asuhan

Informan Untung mengungkapkan bahwa:

“Hukuman yang diberikan kalau kami melanggar peraturan
yang ada di panti ini misal ketahuan merokok di suruh membersihkan

We 5963

Hal yang sama diungkapkan oleh informan Mutadim bahwa:
“Kalau soal hukuman misal tidak mau piket di denda atau

disuruh membersihkan Wc.”%*

Hal yang sama juga diungkapkan oleh informan Sandi bahwa:
“Sama seperti yang dikatakan teman-teman tadi kalau
melanggar peraturan yang ada di panti itu tidak jauh dari

membersihkan wc yang pastinya akan di beri sanksi.”®

Hal yang selaras diungkapkan oleh informan Adrian bahwa:
“Hukuman yang diberikan ketika kami melanggar peraturan
yang ada di panti biasanya itu membersihkan wc, kalau tidak sholat

subuh berjama’ah biasanya di denda Rp. 20.000.”%®

% Untung Supriadi, Wawancara Dengan Informan, 15 Agustus 2021, Pukul 09.00 WIB.
% Mutadim, Wawancara Dengan Informan, 15 Agustus 2021, Pukul 09.25 WIB.
% Syandi Syaputra, Wawancara Dengan Informan, 15 Agustus 2021, Pukul 09.50 WIB.



Hal yang selaras juga diungkapkan oleh informan Irfan bahwa:
“Hukuman yang diberikan saat kami melanggar aturan yang
ada di panti seperti di berikan sanksi membersihkan Wc kalau tidak

mau piket, kemudian di denda kalau tidak mau sholat.”®

Hal yang senada diungkapkan oleh informan Dafin bahwa:

“Kalau hal yang di larang tidak terlalu berat seperti saat jam
lima sore itu belum berada di panti jadi hanya di ingatkan saja, di
kasih ceramah atau dimarahin sedikit, tapi kalau tidak mau sholat

biasanya kami kena denda.”®®

Hal yang senada juga diungkapkan oleh informan Ugi bahwa:
“Soal hukuman yang diberikan kepada kami apabila kami
melanggar aturan yang ada di panti biasanya membersihkan wc, dan

di denda uang Rp. 10.000 sampai Rp. 20.000.”%°

Begitu juga menurut kepala bidang panti Bapak Herman
mengungkapkan bahwa:

“Hukuman yang diberikan kepada anak-anak panti kalau
mereka melanggar aturan yang sudah saya sebutkan tadi, kalau tidak
terlalu berat itu di beri peringatan di nasehati, di marahi sedikit. Tapi
kalau sudah berat seperti tidak mau piket, ketahuan merokok,
ketahuan keluar malam tanpa izin itu di beri sanksi atau di denda uang
Rp. 10.000 atau di suruh membersihkan wc bahkan kalau berkali-kali
di ulangi melanggar peraturan pernah saya suruh membersihkan
seluruh bagian panti yang terlihat kotor, dan kalau tidak mau sholat

% Adrian Fauzi, Wawancara Dengan Informan, 15 Agustus 2021, Pukul 10.15 WIB.
%7 Irfan, Wawancara Dengan Informan, 15 Agustus 2021, Pukul 10.40 WIB.
% Dafin, Wawancara Dengan Informan, 15 Agustus 2021, Pukul 11.05 WIB.
% Ugi Aprianto, Wawancara Dengan Informan, 15 Agustus 2021, Pukul 11.30 WIB.



apalagi malas mengerjakan sholat subuh berjama’ah saya denda Rp.
20.000”"

Berdasarkan hasil wawancara tersebut diketahui bahwa apabila
ada anak panti yang melanggar aturan akan diberikan sebuah
hukuman berupa sanksi ataupun denda, hukuman yang paling sering
diberikan itu membersihkan wc dan soal denda itu didenda uang dari
Rp. 10.000 - Rp. 20.000.

Berdasarkan hasil obsarvasi karakter disiplin remaja panti
asuhan ar-raudah apabila remaja panti tidak mentaati atau melanggar
aturan yang di tetapkan maka mereka diberi sanksi dan mendapat
hukuman membersihkan Wc, membersihkan halaman panti.

c. Penghargaan yang diberikan kepada Remaja yang taat akan
aturan yang ada di panti asuhan

Informan Untung mengungkapkan bahwa:

“Ya kalau kami taat akan aturan di panti pastinya akan di
banggakan diberikan pujian dan soal hadiah biasanya diteraktir makan

bakso.”"*

Hal yang sama diungkapkan oleh informan Mutadim bahwa:

“Kalau kami rajin pastinya kami akan di puji-puji di

banggakan dihargai oleh Bapak Ibu pengurus panti.”72

" Herman Tahir, Wawancara Dengan Informan, 14 Agustus 2021, Pukul 10.00 WIB.
™t Untung Supriadi, Wawancara Dengan Informan, 15 Agustus 2021, Pukul 09.00 WIB.
"2 Mutadim, Wawancara Dengan Informan, 15 Agustus 2021, Pukul 09.25 WIB.



Hal yang sama juga diungkapkan oleh informan Sandi bahwa:

“Ya kalau kami menaati bentuk peraturan yang ada di panti

pasti pujian perhatian penghargaan itu diberikan kepada kami.”"

Hal yang selaras diungkapkan oleh informan Adrian bahwa:

“Soal pujian hadiah atau apalah itu pasti kami dapatkan apabila

kami menaati peraturan-peraturan yang ada di panti.””

Hal yang selaras juga diungkapkan oleh informan Irfan bahwa:
“Misalkan saya rajin bisa membuat pengurus panti terkesan

pastinya saya akan dibanggakan dan diberikan suatu pujian serta lebih

- . 5575
dihargai.”

Hal yang senada diungkapkan oleh informan Dafin bahwa:

“Pujian yang diberikan pasti ada apalagi kalau kami rajin tata

akan aturan yang diberikan.”"

Hal yang senada juga diungkapkan oleh informan Ugi bahwa:
“Ya kalau kami rajin pasti kami diberi pujian apalagi kalau
kami sangat mematuhi dan tidak melanggar aturan yang ada sampai-

sampai kami diberi hadiah seperti dibelikan bakso.”"’

73 Syandi Syaputra, Wawancara Dengan Informan, 15 Agustus 2021, Pukul 09.50 WIB.
™ Adrian Fauzi, Wawancara Dengan Informan, 15 Agustus 2021, Pukul 10.15 WIB.

” Irfan, Wawancara Dengan Informan, 15 Agustus 2021, Pukul 10.40 WIB.

’® Dafin, Wawancara Dengan Informan, 15 Agustus 2021, Pukul 11.05 WIB.

" Ugi Aprianto, Wawancara Dengan Informan, 15 Agustus 2021, Pukul 11.30 WIB.



Begitu juga menurut kepala bidang panti Bapak Herman
mengungkapkan bahwa:

“Kalau mereka rajin, taat akan aturan pastinya saya berikan
pujian dan saya banggakan, serta lebih dihargai kadangkala saya suka
mentraktir mereka makan bakso sebagai hadiah untuk mereka, agar
mereka bisa semangat mempertahankan kerajinannya dan yang lain
jadi mau taat akan aturan tidak bermalas-malasan juga.””®

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat di ketahui bahwa
apabila anak-anak panti rajin, taat akan aturan-aturan yang ada di panti
pasti akan diberikan sebuah pujian , dihargai di banggakan sebagai
contoh untuk yang lain.

Berdasarkan hasil obsarvasi karakter disipin remaja panti
asuhan ar-raudah apabila remaja menaati atau melaksanakan dengan
baik aturan yg ada maka mereka akan mendapatkan reward berupa
pujian, dan sesekali ditraktir makanan.

d. Konsistensi sikap remaja terhadap aturan yang diberikan oleh
pengurus panti asuhan.

Informan Untung mengungkapkan bahwa:

“Cara saya menyikapi tugas diberikan tetapi posisinya saya
sedang malas mengerjakannya ya masih saya kerjakan meskipun
dalam keadaan terpaksa.

“Tanggapan saya tentang peraturan disiplin yang ada di panti

sudah baik dan sudah konsisten.”"®

Hal yang sama diungkapkan oleh informan Mutadim bahwa:

’® Herman Tahir, Wawancara Dengan Informan, 14 Agustus 2021, Pukul 10.00 WIB.
" Untung Supriadi, Wawancara Dengan Informan, 15 Agustus 2021, Pukul 09.00 WIB.



“Kalau sedang diberi tugas oleh pihak panti misal di suruh
menyapu atau mengepel namun saya sedang malas tidak akan saya
kerjakan.

“Menurut saya tentang peraturan yang ada di panti ini sudah

sangat bagus.”80

Hal yang sama juga diungkapkan oleh informan Sandi bahwa:

“Ya misalkan saya sedang malas namun diberi tugas itu
tergantung saya sendiri kalau saya mau saya kerjakan kalau tidak mau
tidak saya kerjakan tetapi kalau posisi sedang malas tentunya tidak
akan saya kerjakan.

“Kalau soal peraturan disini tentunya sudah baik dan
konsisten.”

Hal yang selaras diungkapkan oleh informan Adrian bahwa:

“Hemm sedang malas tetapi diberi tugas ya tidak akan saya
kerjakan.

“Ya tanggapan saya tentang peraturan disiplin di panti sudah

bagus dan konsisten.”®?

Hal yang selaras juga diungkapkan oleh informan Irfan bahwa:

“Kalau posisi saya sedang malas, apa-apa yang diperintah mau
tugas sekolah atau tugas menyapu tidak akan saya kerjakan.

“Mengenai peraturan yang ada di panti ini peraturan yang

diberikan itu sudah sesuai sudah konsisten.”®®

8 Mutadim, Wawancara Dengan Informan, 15 Agustus 2021, Pukul 09.25 WIB.
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Hal yang senada diungkapkan oleh informan Dafin bahwa:

“Kalau soal itu masih akan saya kerjakan meskipun dalam
keadaan terpaksa.

“Soal peraturan yang di buat agar kami menjadi disiplin di sini

sudah selaras bagus dan konsisten.”%*

Hal yang senada juga diungkapkan oleh informan Ugi bahwa:

“Misal saya sedang malas dan diberi tugas kadang-kadang saya
kerjakan dalam keadaan terpaksa dan kadang-kadang tidak saya
kerjakan.

“Sama seperti yang dikatakan teman-teman saya tadi kalau
soal peraturan disiplin yang ada di panti sudah bagus dan juga

konsisten”.

Begitu juga menurut kepala bidang panti Bapak Herman
mengungkapkan bahwa:

“Tanggapan saya mengenai peraturan yang ada di panti yang
diberikan kepada anak-anak panti untuk menjadi disiplin ini, sudah
baik sesuai dan sudah konsisten hanya saja anak-anak panti ini masih
saja melanggar peraturan yang telah di buat jadi kedisiplinan mereka
kurang.”86

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat di ketahui bahwa
apabila posisi mereka sedang malas namun di beri tugas ada yang

mengerjakan meskipun dalam keaadan terpaksa dan ada juga yang

8 Irfan, Wawancara Dengan Informan, 15 Agustus 2021, Pukul 10.40 WIB.
8 Dafin, Wawancara Dengan Informan, 15 Agustus 2021, Pukul 11.05 WIB.
8 Ugi Aprianto, Wawancara Dengan Informan, 15 Agustus 2021, Pukul 11.30 WIB.
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sama sekali tidak dikerjakan. Dan dapat di ketahui bahwa tanggapan
anak-anak panti dan pengurus panti mengenai peraturan yang ada di
panti yang diberikan kepada anak-anak panti untuk menjadi disiplin,
sudah baik, sudah sesuai dan sudah konsisten. Hanya saja anak-anak

panti ini masih saja melanggar peraturan yang telah di berikan.

Berdasarkan hasil obsarvasi karakter disiplin remaja di panti
asuhan ar-raudah untuk aturan disiplin disini sudah konsisten
seimbang, hanya saja remaja disini masih melanggar aturan yang
diberikan. Dan saya juga melihat cara mereka menyikapi aturan yang
diberikan tetapi mereka sedang malas mereka tidak akan mengerjakan
kecuali saat di tunggu oleh penjaga panti maka akan dikerjakan meski

dengan terpaksa.

e. Pemahaman remaja tentang karakter disiplin

Informan Untung mengungkapkan bahwa:
“Pemahaman saya tentang karakter disiplin yaitu orang yang
mempunyai karakter taat akan aturan dan mengerjakan tugas dengan

tepat waktu.”®

Hal yang sama diungkapkan oleh informan Mutadim bahwa:

“Menurut saya tentang karakter disiplin itu orang yang

mentaati aturan-aturan yang telah diberikan.”®

87 Untung Supriadi, Wawancara Dengan Informan, 15 Agustus 2021, Pukul 09.00 WIB.



Hal yang sama juga diungkapkan oleh informan Sandi bahwa:
“Pemahaman saya tentang karakter disiplin itu orang yang

mentaati aturan, tidak melanggar aturan yang diberikan dan mampu

menghargai waktu yang di berikan.”®

Hal yang selaras diungkapkan oleh informan Adrian bahwa:

“Pemahaman tentang karakter disiplin itu orang yang sadar

akan aturan dan ia tidak akan melanggar aturan yang diberikan.”®

Hal yang selaras juga diungkapkan oleh informan Irfan bahwa:

“Karakter disiplin itu ia yang mmepunyai karakter taat akan

aturan, dan sadar atas waktu yang diberikan.”®*

Hal yang senada diungkapkan oleh informan Dafin bahwa:

“Pemahaman tentang karakter disiplin itu orang mempunyai

ketaatan kepatuhan atas aturan yang diberikan.”%?

Hal yang senada juga diungkapkan oleh informan Ugi bahwa:

“Ya pemahaman saya tentang karakter disiplin itu yaitu orang
mampu mentaati aturan yang berlaku serta ia sadar dan tidak akan
melanggar aturan yang diberikan, kemudian kalau diberi tugas ia akan
mengumpulkan tugas tepat pada Waktunya.”93

8 Mutadim, Wawancara Dengan Informan, 15 Agustus 2021, Pukul 09.25 WIB.
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut diketahui bahwa mereka
paham akan karakter disiplin yakni orang yang mempunyai karakter
disiplin itu orang yang mau mentaati aturan yang diberikan dan tidak
akan melanggar aturan-aturan itu.

Berdasarkan hasil obsarvasi karakter disiplin remaja panti
asuhan ar-raudah jika dilihat dengan kasat mata remaja panti ini
paham dengan kedisiplinan hanya saja mereka tidak mau menjadi
disiplin. Dan sikap mereka dalam mengerjakan tugas itu dilihat dari

situasinya.

2. Faktor Yang Mempengaruhi Karakter Disiplin

a. Faktor yang mendukung karakter disiplin

Informan Untung mengungkapkan bahwa:

“Faktor yang mendukung saya menjadi disiplin itu tergantung

pada diri saya sendiri, dan karena aturan yang telah ditentukan.”%

Hal yang sama diungkapkan oleh informan Mutadim bahwa:

“Faktor yang mendukung itu ada pada diri saya pribadi dari

kemauan saya dan atas paraturan yang sudah ditentukan.”®

Hal yang sama juga diungkapkan oleh informan Sandi bahwa:

“Yang mendukung saya menjadi disiplin itu karena adanya

aturan yang diberikan dan dari kesadaran diri sendiri.”®

% Untung Supriadi, Wawancara Dengan Informan, 15 Agustus 2021, Pukul 09.00 WIB.
% Mutadim, Wawancara Dengan Informan, 15 Agustus 2021, Pukul 09.25 WIB.



Hal yang selaras diungkapkan oleh informan Adrian bahwa:
“Faktor yang mendukung saya menjadi disiplin karena adanya

aturan perintah tugas yang berlaku.”®’

Hal yang selaras juga diungkapkan oleh informan Irfan bahwa:
“Faktor yang mendukung menjadi disiplin itu karena adanya

aturan yang diberikan.”®®

Hal yang senada diungkapkan oleh informan Dafin bahwa:
“Mengenai faktor yang mendukung disiplin itu karena adanya

aturan-aturan yang berlaku dan dari diri sendiri.”®

Hal yang senada juga diungkapkan oleh informan Ugi bahwa:
“Untuk faktor yang mendukung disiplin ini lebih ke diri sendiri

jadi tergantung mau atau tidaknya saya menjadi disiplin.”100

Begitu juga menurut kepala bidang panti Bapak Herman
mengungkapkan bahwa:
“Menurut saya faktor yang mendukung remaja menjadi

disiplin ini karena adanya aturan yang diberikan dan dipengaruhi dari
diri mereka masing-masing mau tidak mau mereka mesti mentaati

% Syandi Syaputra, Wawancara Dengan Informan, 15 Agustus 2021, Pukul 09.50 WIB.
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peraturan yang diberikan meskipun masih banyak remaja yang
melanggar.”**

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa
faktor yang mendukung karakter disiplin anak itu dilihat dari aturan
yang telah diberikan dan faktor dari diri mereka sendiri yang sadar taat
akan aturan itu.

b. Faktor yang mempengaruhi remaja panti menjadi tidak disiplin
Informan Untung mengungkapkan bahwa:
“Faktor yang mendukung kami menjadi tidak disiplin itu

sebenarnya dari diri saya sendiri, kemudian ada juga pengaruh dari
teman kalau teman tidak mengerjakan tugas saya juga akan malas.”*%?

Hal yang sama diungkapkan oleh informan Mutadim bahwa:

“Faktor yang membuat saya menjadi tidak disiplin itu karena
dari diri saya sendiri dan pengaruh dari lingkungan masyarakat seperti
teman-teman di luar sana yang boleh keluar malam jadi saya juga
ingin keluar malam.”*®

Hal yang sama juga diungkapkan oleh informan Sandi bahwa:

“Yang membuat saya menjadi tidak disiplin itu sebenarnya
pengaruh dari teman-teman baik teman di sekolah maupun teman di
panti dan yang paling berpengaruh itu teman di lingkungan
masyarakat panti ini.”

Hal yang selaras diungkapkan oleh informan Adrian bahwa:

“Kalau di tanya faktor yang mendukung itu lebih ke diri

sendiri yang tidak mau taat akan aturan dan suka melanggar.”'%°

Hal yang selaras juga diungkapkan oleh informan Irfan bahwa:

101 Herman Tahir, Wawancara Dengan Informan, 14 Agustus 2021, Pukul 10.00 WIB.
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“Mengenai faktor yang mendukung itu di diri sendiri ia tetapi
lebih dipengaruhi oleh lingkungan masyarakat atau teman-teman
misal jam 5 sore harus ada di panti, masa saya harus pulang duluan
sedangkan pertandingan belum selesai dan teman-teman juga belum
ada yang pulang.”106

Hal yang senada diungkapkan oleh informan Dafin bahwa:

“Ya sama seperti yang dikatakan Irfan kalau faktor yang
mendukung menjadi tidak disiplin itu memang dari diri sendiri yang
malas dan juga pengaruh dari teman-teman, saya juga orangnya suka
ikut-ikutan jadi kalau teman nakal saya juga ikut nakal dan
sebaliknya.”107

Hal yang senada juga diungkapkan oleh informan Ugi bahwa:

“Kalau saya si lebih ke pengaruh dari teman-teman saya tidak
mau di bilang sok rajin jujur saja kalau nakal saya nakal dan tidak
mau di tutupi contohnya saya sering merokok karena teman saya di
luar semua merokok jadi saya terbiasa dan suka merokok.”'%

Begitu juga menurut kepala bidang panti Bapak Herman
mengungkapkan bahwa:

“Sebenarnya kalau dilihat dari faktor yang mendukung atau
faktor yang mempengaruhi anak menjadi tidak disiplin itu karena dari
diri mereka masing-masing mau tidak disiplin, dan dari lingkungan
masyarakat atau pengaruh dari teman-temannya jadi lebih ke ikut-
ikutan misal ada yang bolos sekolah mereka ikut, ada yang diam-diam
merokok juga ikut merokok, ada yang malas piket mereka juga ikut
malas,dan karena ada teman-teman di luar panti nongkrong malam-
malam mereka juga ikut-ikutan keluar malam padahal tidak di
izinkan.”®

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa faktor

yang mendukung remaja panti menjadi tidak disiplin itu karena dari

196 |rfan, Wawancara Dengan Informan, 15 Agustus 2021, Pukul 10.40 WIB.
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diri mereka sendiri yang tidak mau disiplin kemudian dari pengaruh
teman-teman karena masih remaja jadi mereka suka ikut-ikutan.
c. karakter disiplin, melalui dukungan dari pihak panti, masyarakat
maupun pemerintah
Kepala bidang panti Bapak Herman mengungkapkan bahwa:
“Bentuk dukungan kalau dari pihak panti ya itu tadi dengan
adanya aturan-aturan yang diberikan dan disini kita biasakan mereka
menjadi remaja yang bertanggung jawab atas tugasnya dan seperti
yang saya katakan tadi soal hukuman atau sanksi yang diberikan
apabila melanggar aturan kalau dulu denda itu hanya Rp 5000 saja
tetapi masih saja melanggar lalu saya tingkatkan menjadi Rp 10.000
sampai Rp. 20.00. Kalau dari masyarakat tidak terlalu ikut campur
paling hanya sedikit teguran saja, kemudian dari pemerintah itu lebih
ke sekolah yang mendukung misal rambut sudah panjang kuku sudah
panjang disuruh untuk digunting dan mereka kerjakan.”**
Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa bentuk
dukungan dari pihak panti dan pemerintah sangat mendukung remaja
menjadi disiplin kalau dari masyarakat hanya sekedar teguran saja.
Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa faktor-faktor
karakter disiplin remaja Panti Asuhan Ar-Raudah baik dari hal yang
mendukung menjadi disiplin maupun hal yang mempengaruhi itu
dilihat dari faktor internal yakni dari diri mereka sendiri dan dari
faktor eksternal yakni dari pengaruh lingkungan atau lebih ke
pengaruh dari teman di mana mereka suka ikut-ikutan untuk menjadi

tidak disiplin.***

C. Pembahasan

19 Herman Tahir, Wawancara Dengan Informan, 14 Agustus 2021, Pukul 10.00 WIB.
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1. Karakter Disiplin Dilihat dari Aspek Karakter Disiplin

Berdasarkan hasil penelitian mengenai karakter disiplin remaja itu
dilihat dari asepek karakter disiplin dimana informan mengungkapkan
bahwa bentuk peraturan panti asuhan untuk membentuk prilaku disiplin
remaja ada banyak seperti menjaga kebersihan tidak boleh membuang
sampah sembarangan, di buat jadwal piket, dan hari minggu itu sama-
sama membersihkan panti asuhan, melaksanakan sholat lima waktu,
kalau sedang berada di panti wajib berjama’ah, terutama waktu sholat
subuh itu diwajibkan untuk berjama’ah tidak ada alasan untuk tidak
sholat, lalu setiap malam jum’at mengadakan pengajian, dilarang keras
berpacaran, dilarang merokok, dilarang meminum-minuman keras
apalagi memakai napza, tidak boleh keluar malam, kalau mau pergi
keluar harus izin terlebih dahulu, dan jam 5 sore itu semua anak panti
harus berada di panti, semua aturan itu di buat agar anak-anak di panti
asuhan menjadi disiplin.

Hal di atas sesuai dengan teori yang di ungkapkan oleh Elizabeth
B. Hurlock tentang aspek disiplin mengenai peraturan bahwa peraturan
merupakan pola yang ditetapkan untuk tingkah laku. Tujuan dari adanya
peraturan yaitu membekali anak dengan pedoman prilaku yang disetujui
oleh situasi tertentu.*?

Dan hal tersebut termasuk dalam teori karakter disiplin dalam

islam yakni Orang yang disiplin selain taat aturan juga tidak suka

12 Elizabeth. B. Hurlock, Perkembangan Anak, (Jakarta: Erlangga, 2002), HIm. 85.



menunda-nunda tugas atau pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya.
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “ jika engkau diwaktu
sore, maka janganlah engakau menunggu pagi dan jika engkau diwaktu
pagi,maka janganlah menunggu sore dan pergunakanlah waktu sehatmu
sebelum kamu sakit dan waktu hidupmu sebelum kamu mati”. (
HR.Bukhari,kitab Ar Rigaq). Mengingat arti penting disiplin dalam
kehidupan, maka sudah semestinya kita menjadi pribadi-pribadi yang
disiplin yang mewujudkan melalui taat aturan,konsisten antara ucapan
dan perbuatan, serta pandai memanfaatkan kesempatan dan tepat
waktu, '3

Informan juga mengungkapkan tentang hukuman yang diberikan
ketika melanggar peraturan atau membuat kesalahan di panti asuhan
yakni di beri peringatan di marahi, di beri sanksi dengan di denda dengan
uang Rp 10.000-20.000 atau di suruh membersihkan panti seperti
membersihkan wc, misalkan ada yang ketahuan merokok di suruh
membersihkan wc. kalau tidak sholat subuh berjama’ah biasanya di
denda uang Rp. 20.000, kalau tidak mau piket di berikan sanksi, kalau
berkali-kali di ulangi melanggar peraturan pernah saya suruh
membersihkan seluruh bagian panti, jika yang dilanggar masih ringan

biasanya diberikan teguran saja. Dan Informan juga mengungkapkan

tentang orang yang rajin taat akan aturan pasti diberikan pujian,

' Ali Trigiyatno,”Pentingnya disiplin dalam islam”, Jurnal Ilmiah, Vol.1 no 1, (Maret

2001), HIm 3



perhatian, dihargai, dijadikan contoh untuk yang lain dan di banggakan
serta diberikan hadiah seperti di traktir makan bakso.

Hal di atas sesuai dengan teori yang di ungkapkan oleh Elizabeth
B. Hurlock tentang aspek disiplin mengenai hukuman dan penghargaan,
yakni hukuman diberikan kepada seseorang karena suatu kesalahan atau
pelanggaran sebagai akibatnya dan penghargaan diberikan untuk suatu
hasil yang baik, misalnya berprestasi, atau berperilaku positif.***

Kemudian tanggapan remaja mengenai peraturan disiplin yang
ada di panti asuhan Informan mengungkapkan bahwa aturan-aturan yang
diberikan di panti ini sudah baik, bagus, sudah sesuai dan sudah
konsisten, namun mereka saja yang tidak mau taat akan aturan masih ada
saja yang melanggar aturan yang telah diberikan sehingga kedisiplinan
mereka kurang. Hal ini sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh
Elizabeth B. Hurlock bahwa konsistensi berarti tingkat keseragaman atau
stabilitas.'*

Pemahaman remaja tentang karakter disiplin  Informan
mengungkapkan bahwa orang yang mempunyai karakter taat sadar akan
aturan yang diberikan, tidak melanggar aturan yang berlaku, mampu
menghargai waktu dan mengerjakan tugas yang diberikan, kalau diberi
tugas ia akan mengumpulkan tugas tepat pada waktunya, akan tetapi dari
hal yang diungkapkan oleh informan yaitu mereka hanya sekedar paham

dan sadar tentang orang yang mempunyai karakter disiplin sedangkan

114 Elizabeth. B. Hurlock, Perkembangan Anak, HIm. 85.
115 Elizabeth. B. Hurlock, Perkembangan Anak, (Jakarta: Erlangga, 2002), HIm. 85.



tingkah laku mereka menunjukkan karakter tidak mau disiplin serta
masih melanggar aturan yang diberikan. Hal tersebut sesuai dengan teori
yang diungkapkan oleh  Prijodarmintoe = bahwa pemahaman
menumbuhkan pengertian yang mendalam atau kesadaran akan ketaatan
akan aturan.™

Sikap kesungguhan hati remaja dalam mengerjakan tugas yang
diberikan Informan mengungkapkan bahwa belum menunjukkan
kesungguhan hati mereka kadang ikhlas dalam mengerjakannya dan
kadang tidak ikhlas dalam artian dengan keadaan terpakasa, kadang
memang bersungguh-sungguh dan kadang tidak bersungguh-sungguh,
kadang juga malas mengerjakannya, seperti mengerjakan tugas seperti
tugas piket sebenarnya malas namun harus dikerjakan dalam keadaan
terpaksa. Hal ini sesuai dengan teori aspek disiplin yang diungkapkan
oleh Prijodarmintoe bahwa sikap kelakuan yang secara wajar
menunjukkan kesungguhan hati untuk mentaati segala hal secara cermat

dan tertib.**’

2. Faktor yang Mendukung Karakter Disiplin dan Faktor yang
Mempengaruhi Remaja Menjadi Tidak Disiplin
Berdasarkan hasil penelitian informan mengungkapkan bahwa

faktor yang mendukung remaja panti menjadi disiplin itu karena dari diri

31.

31.

16 prijodarminto, Disiplin Kiat Menuju Sukses, (Jakarta: Pradnya Paramita), 2004. HIm.

Y7 prijodarminto, Disiplin Kiat Menuju Sukses, (Jakarta: Pradnya Paramita), 2004. HIm.



sendiri dan karena adanya aturan yang ditentukan. Jadi ada pada pribadi,
sikap prilaku mereka sendiri yang mau menjadi disiplin serta dengan
adanya peraturan yang telah diberikan dan ini kembali lagi ke pribadi diri
mereka sikap mereka yang memang mau taat, mengikuti aturan yang
telah diberikan. Hal ini sesuai dengan teori yang di ungkapkan oleh Tulus
Tu’u faktor-faktor yang mempengaruhi dan membentuk disiplin itu
karena adanya kesadaran diri seseorang sebagai pemahaman diri bahwa
disiplin dianggap penting bagi kebaikan dan keberhasilan dirinya.
Pengikutan dan ketaatan sebagai langkah penerapan dan praktik atas
peraturan-peraturan yang mengatur prilaku individunya.'*®

Informan juga mengungkapkan bahwa faktor yang mempengaruhi
remaja panti menjadi tidak disiplin itu karena dari diri sendiri, karena
pengaruh teman, baik teman di lingkungan panti, di lingkungan sekolah
maupun lingkungan masyarakat. Jadi yang membuat mereka menjadi
tidak disiplin itu dari diri pribadi, sikap, tingkah laku mereka sendiri yang
malas serta tidak mau taat akan aturan yang telah diberikan, kemudian
karena pengaruh dari teman-teman disekitar mereka yang masih ikut-
ikutan, seperti apabila ada teman-teman di panti mereka malas pasti ia
juga ikut malas-malasan, dari teman sekolah misal ada yang bolos sekolah
mereka ikut bolos, dari teman lingkungan masyarakat seperti teman-
teman di luar sana yang boleh keluar malam jadi mereka juga ikut keluar

malam, kalau sedang main lupa waktu lewat dari jam 5 sore masih main

18 Tylus Tu’u, Peran Disiplin Pada Prilaku dan Prestasi Siswa. (Jakarta: Gratisindo,
2010), HIm. 48-49.



di luar sehingga mereka melanggar aturan yang telah ditentukan di panti
asuhan.

Hal di atas sesuai dengan teori bahwa yang mempengaruhi anak
menjadi tidak disiplin itu karena adanya faktor internal dan ekternal, kalau
dari faktor internal dari fisik dan psikis mereka sendiri dan dari faktor
eksternal dilihat dari pengaruh teman-teman seperti keadaan keluarga di
panti, kemudian pengaruh dari teman di lingkungan sekolah dan pengaruh
dari teman di lingkungan masyarakat.

Berdasarkan hasil penelitian informan mengungkapkan bahwa
bentuk dukungan kalau dari pihak panti dengan adanya aturan-aturan
yang diberikan serta dengan adanya sanksi atau denda yang diberikan, dan
di biasakan menjadi remaja yang bertanggung jawab, kalau dari
masyarakat tidak terlalu ikut campur paling hanya sedikit teguran saja,
kemudian dari pemerintah lebih ke sekolah yang mendukung dengan
adanya aturan yang sekolah berikan misalnya rambut kuku sudah panjang
disuruh untuk digunting oleh guru mereka dan mereka kerjakan. Hal di
atas sesuai dengan peneliti yang telah dilakukan sebelumnya bahwa
lingkungan pendidikan anak akan menjadi salah satu faktor yang
mendukung perkembangan karakternya. Jika seorang anak tinggal di
lingkungan yang memiliki karakter baik maka anak akan tumbuh dengan
memiliki karakter yang baik pula.'’® Jadi yang mendukung seseorang

menjadi disiplin selain faktor internal juga dilihat dari faktor eksternal

19 pasmah Chandra, Nelly Marhayati, dan Wahyu, “Pendidikan Karakter Religius dan
Toleransi pada Santri Pondok Pesantren Al Hasanah Bengkulu”, Jurnal Pendidikan Islam, Vol 11.
No. 1 (2020). HIm. 116.



yaitu lingkungan keluarga tempat anak tinggal dan hal ini panti asuhan,

lingkungan sekolah dan masyarakat.'*

BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

120 Unaradjan, Manajemen disiplin, (Jakarta: PT Gramedia, 2003), HIm. 28.



Berdasarkan hasil penelitian karakter disiplin pada remaja yatim di

Panti Asuhan Ar-Raudah Bengkulu Selatan dilihat dari aspek dan faktor

karakter disiplin

1. karakter disiplin remaja yatim dibentuk melalui peraturan yang sudah ada
secara konsisten, dari peraturan itu apabila remaja panti melanggar akan
di beri hukuman dan apabila mereka menaati aturan itu maka akan diberi
suatu pujian. Remaja tersebut paham tentang karakter disiplin tetapi
mereka tidak mau disiplin seperti cara remaja menyikapi tugas yang
diberikan tetapi posisi mereka sedang malas mereka masih mengerjakan
tugas dalam keaadan terpaksa dan tidak mengerjakannya. Dan sikap
kesungguhan hati remaja dalam mengerjakan tugas kadang ikhlas dan
kadang terpaksa.

2. Faktor yang mempengaruhi karakter disiplin remaja yatim di Panti
Asuhan Ar-Raudah yaitu dipengaruhi oleh dua faktor, pertama faktor
internal dari diri mereka sendiri yaitu dari cara sikap kesungguhan hati
mereka mau atau tidak menjadi disiplin, dan kedua faktor ekternal dari
pengaruh teman, baik teman di lingkungan panti, di lingkungan sekolah
maupun lingkungan masyarakat, yakni sikap mereka yang masih labil
masih ikut-ikutan tidak punya pendirian, dimana apabila temannya

disiplin mereka juga akan disiplin dan sebaliknya.
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2. Remaja yatim di harapkan tidak hanya paham saja tentang karakter
disiplin tetapi harus mau menjadi disiplin dan mempunyai karakter
disiplin.

3. Pengurus panti di harapkan lebih tegas lagi terhadap remaja panti dan

memperkuat peraturan yang telah ditentukan.
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PEDOMAN OBSERVASI

Peneliti langsung melihat/menemui Remaja di Panti Asuhan Ar-Raudah
Bengkulu Selatan.

Peneliti mengamati kegiatan dan perilaku Remaja tersebut.

Peneliti melihat langsung bagaimana pergaulan remaja tersebut dalam

kesehariannya.



PEDOMAN WAWANCARA

KEPADA REMAJA YATIM DI PANTI ASUHAN AR-RAUDAH

BENGKULU SELATAN

Nama

Umur

Jenis Kelamin
Tempat
Tanggal

Waktu

No Indikator

Pedoman wawancara

1. | Aspek karakter disiplin

. Apa saja bentuk peraturan panti asuhan

untuk membentuk prilaku disiplin?
Ketika kamu melanggar peraturan atau
membuat kesalahan dalam kedisiplinan

apa hukuman yang diberikan?

. Apabila kamu orangnya rajin taat akan

aturan yang ada di panti asuhan apakah

kamu diberikan suatu pujian?

. Apakah disiplin itu penting dan apa

tanggapan kamu mengenai peraturan
disiplin yang ada di panti asuhan?
Bagaimana cara kamu menyikapi tugas
yang diberikan oleh panti asuhan tetapi

posisi kamu sedang malas




mengerjakannya?

. Bagaimana pemahaman kamu tentang

karakter disiplin?

. Apakah sikap kamu untuk mengerjakan

tugas yang diberikan, sudah menunjukkan

kesungguhan hati dalam mengerjakannya

Faktor-Faktok karakter
Disiplin

. Apa saja faktor yang mendukung agar

kamu disiplin?

. Apa saja faktor yang mempengaruhi kamu

menjadi tidak disiplin




PEDOMAN WAWANCARA

KEPADA PEMBINA YATIM DI PANTI ASUHAN AR-RAUDAH

BENGKULU SELATAN

Nama

Umur

Jenis Kelamin
Tempat
Tanggal

Waktu

No Indikator

Pedoman wawancara

1. | Aspek karakter disiplin

Bagaimana bentuk upaya peraturan
panti asuhan untuk membentuk prilaku
disiplin?

Ketika remaja panti melanggar
peraturan atau membuat kesalahan
dalam kedisiplinan apa hukuman yang
diberikan?

. Apabila remaja yatim orangnya rajin

taat akan aturan yang ada di panti
asuhan apakah diberikan suatu pujian?
Bagaimana tanggapan ibu mengenai
peraturan disiplin yang ada di panti

asuhan?




Faktor-Faktok karakter 1. Apa saja faktor yang mendukung

Disiplin remaja panti menjadi disiplin?

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi
remaja panti menjadi tidak disiplin

3. Apa saja bentuk-bentuk terhadap
pembentukan dukungan karakter
disiplin, baik dari pihak panti,

masyarakat maupun pemerintah?
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1. Sejarah, Struktur, visi dan misi serta letak geografis Panti Asuhan Ar-Raudah
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